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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Rabies dan tindakan pencegahannya

Rabies atau penyakit anjing gila merupakan salah satu penyakit yang bersifat
zoonosis, yang berarti penyakit tersebut dapat menular dari hewan ke manusia. Penyakit
ini sangat berbahaya dan hingga saat ini belum ada obatnya. Apabila gejala klinis sudah
timbul selalu diikuti dengan kematian, baik pada hewan maupun pada manusia. Penyakit
ini disebabkan oleh virus yang termasuk golongan Mononegavirales, famili
Rhabdoviridae, genus Lyssavirus, yang bersifat akut serta menyerang susunan syaraf
pusat hewan berdarah panas dan manusia (Anonim 2008c).
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Gambar 1. Struktur Virus Rabies (http://www.cdc.gov/rabies/virus.html)

Semua hewan berdarah panas seperti anjing, kucing, kera berpotensi menularkan
rabies kepada manusia. Lebih dari 90% kasus rabies ditularkan oleh anjing, sehingga
anjing menjadi objek utama dalam kegiatan pemberantasan rabies. Virus rabies masuk
ke dalam tubuh hewan atau manusia melalui luka gigitan hewan penderita rabies serta
melalui luka yang terkena air liur hewan atau manusia penderita rabies. Virus akan masuk
melalui syaraf-syaraf menuju ke medulla spinalis dan otak untuk berkembangbiak
kemudian berpindah lagi melalui syaraf ke kelenjar air liur dan masuk ke dalam air liur
(Anonim 2008a).

Waktu yang dibutuhkan antara penggigitan sampai timbulnya gejala penyakit
(masa inkubasi) pada anjing dan kucing antara 10-14 hari, sedangkan pada manusia 2-3
minggu dan paling lama 1 tahun. Perjalanan penyakit Rabies pada anjing dan kucing
dibagi dalam 3 fase (tahap), yaitu fase prodormal, fase eksitasi dan fase paralisa. Fase
prodormal adalah fase dimana hewan mencari tempat dingin dan menyendiri, tetapi dapat
menjadi lebih agresif dan gugup, pupil mata meluas dan sikap tubuh kaku (tegang). Fase
ini berlangsung selama 1-3 hari. Setelah fase prodormal dilanjutkan fase eksitasi atau

bisa langsung ke fase paralisa.
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Fase kedua yaitu fase eksitasi adalah fase ketika hewan menjadi ganas dan
menyerang siapa saja yang ada di sekitarnya dan memakan barang yang aneh-aneh.
Selanjutnya mata menjadi keruh dan selalu terbuka dan tubuh gemetaran. Sedangkan
yang terakhir adalah fase paralisa, yaitu fase dimana hewan mengalami kelumpuhan
pada semua bagian tubuh dan berakhir dengan kematian.

Tanda-tanda penyakit rabies pada hewan dikenal dalam 2 (dua) bentuk, yaitu
bentuk ganas (Furious rabies) dimana masa eksitasinya panjang dan kebanyakan akan
mati dalam 2-5 hari setelah tanda-tanda terlihat. Tanda-tanda yang sering terlihat adalah
hewan menjadi penakut atau menjadi buas, senang bersembunyi di tempat-tempat yang
dingin atau gelap dan menyendiri tetapi dapat menjadi agresif, tidak menurut perintah
majikannya, nafsu makan hilang, air liur keluar berlebihan tak terkendali, hewan akan
menyerang benda yang ada disekitarnya dan memakan barang atau benda-benda asing
seperti batu atau kayu, menyerang dan menggigit barang bergerak apa saja yang
dijumpai, kejang-kejang disusul dengan kelumpuhan, dan ekor dilipat diantara 2 (dua)
paha.

Bentuk yang kedua adalah rabies bentuk diam (Dumb rabies) dimana masa
eksitasinya pendek, paralisa cepat terjadi. Tanda-tanda yang sering terlihat adalah
bersembunyi di tempat yang gelap dan sejuk, kejang-kejang berlangsung sangat singkat,
bahkan sering tidak terlihat, lumpuh, tidak dapat menelan, mulut terbuka, air liur keluar
terus menerus secara berlebihan dan kematian berlangsung dalam waktu singkat.

Tindakan pencegahan terhadap anjing, kucing, atau kera yang dipelihara adalah
menempatkan hewan peliharaan dalam kandang yang baik dan sesuai dan senantiasa
memperhatikan kebersihan kandang dan sekitarnya. Kemudian menjaga kesehatan
hewan peliharaan dengan memberikan makanan yang baik, pemeliharaan yang baik dan
melaksanakan vaksinasi rabies secara teratur setiap tahun ke Dinas Peternakan atau
dokter hewan praktek. Selain itu juga memasang rantai pada leher anjing bila anjing tidak
dikandangkan atau sedang diajak berjalan-jalan

Jika terjadi kasus gigitan pada manusia maka tindakan terhadap orang yang
digigit (korban) adalah luka gigitan segera dicuci dengan air bersih dan sabun atau
detergen selama 5 - 10 menit kemudian dibilas dengan air yang mengalir, lalu keringkan
dengan kain bersih atau kertas tissue. Luka kemudian diberi obat luka yang tersedia (obat
merah, iodium tinctire) lalu dibalut longgar dengan pembalut yang bersih. Setelah itu
penderita atau korban secepatnya dibawa ke Puskesmas atau Rumah Sakit terdekat

untuk mendapat perawatan lebih lanjut.
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Kepentingan dari rabies dalam kesehatan masyarakat bukanlah ditentukan oleh
banyaknya kasus positif per tahun dimana sangat kecil bila dibandingkan dengan
penyakit-penyakit lain, tetapi lebih kepada angka kematian yang tinggi (case fatality rate)
mencapai 100% (almost always fatal). Selain itu faktor biaya dan bahaya encephalitis
akibat pengobatan antirabies setelah penggigitan (post exposure) menjadikan rabies
adalah sebagai penyakit penting yang perlu mendapat perhatian. Kegiatan pengendalian
dan pemberantasan rabies dilakukan dengan metode Local Area Specific Problem
Solving (LAS) dan melalui 3 (tiga) tahap, yaitu sosialisasi, vaksinasi dan eliminasi dengan
disertai evaluasi dan monitoring (Deptan 2007). Kebijakan memberantas rabies
dilaksanakan dengan alasan utama untuk perlindungan kehidupan manusia dan

pencegahan penyebaran ke hewan lokal dan satwa liar.

1.1.2 Sejarah Rabies di Indonesia

Daerah-daerah di Indonesia yang secara historis merupakan daerah bebas rabies
adalah pulau-pulau yang letaknya di sekeliling Pulau Sumatera, pulau-pulau di Indonesia
Timur seperti kepulauan Maluku (kecuali Pulau Ambon, Pulau Seram, dan Pulau Buru di
provinsi Maluku serta pulau Halmahera dan Morotai di provinsi Maluku Utara), Papua,
Papua Barat dan Bali. Pulau-pulau di Nusa Tenggara Barat dan pulau-pulau di Nusa
Tenggara Timur sebenarnya juga bebas secara historis kecuali di pulau Flores yang
mengalami wabah rabies pada tahun 1997 (Deptan 2007). Dalam dua bulan terakhir, 178
warga di Pulau Flores, Nusa Tenggara Timur (NTT) digigit anjing rabies. Berdasarkan
hasil pemeriksaan laboratorium di Maros, Sulawesi Selatan, delapan anjing positif
terjangkit rabies (Aonim 2008e).

Wilayah di Indonesia yang sampai saat ini masih dinyatakan sebagai daerah
tertular adalah pulau Kalimantan, Sumatera dan Sulawesi. Provinsi Jawa Timur, Jawa
Tengah, dan Daerah Istimewa Yogyakarta dinyatakan bebas rabies sejak dilaksanakan
program pengendalian dan pemberantasan penyakit rabies pada tahun 1997. Pada tahun
2004 menyusul provinsi Banten, DKI Jakarta dan Jawa Barat dinyatakan bebas rabies,
sehingga pada saat itu seluruh Pulau Jawa dinyatakan sebagai bebas rabies. Namun
pada tahun 2005 Jawa Barat kembali tertular rabies sehingga sangat mengancam
provinsi lain yang daerahnya berbatasan dengan daerah tertular. Hingga saat ini Provinsi
Jawa Barat merupakan salah satu provinsi di pulau Jawa yang belum terbebas dari
penyakit rabies dan berstatus sebagai daerah tertular rabies. Untuk mewujudkan Jawa
Barat sebagai daerah bebas rabies perlu dilakukan berbagai upaya penanggulangannya

secara serentak di setiap kabupaten/kota.
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1.1.3 Rabies di Kabupaten Sukabumi

Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu wilayah di Jawa Barat yang terus
mengalami kasus rabies. Menurut data dari Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi
sampai dengan bulan Juni 2008 telah terjadi 72 kasus gigitan terjadi di wilayah Jampang
Tengah, Jampang Kulon, Lengkong, Cidolog, Surade, Cimanggu, Cikembar dengan
tempat dan luka gigitan bervariasi. Sedangkan untuk kasus 2 (dua) orang meninggal
karena positif rabies berada di wilayah Cimanggu dan Jampang Kulon. Dinas Peternakan
Kabupaten Sukabumi langsung turun ke lapangan untuk malakukan vaksinasi dan
eliminasi.

Kegiatan eliminasi merupakan salah satu langkah pengendalian rabies yang telah
dilakukan oleh Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi. Semua anjing liar/diliarkan
(tanpa pemilik) dilakukan eliminasi total dengan dibunuh dengan menggunakan umpan
yang telah diberi racun (strichnine). Pemberian umpan ini harus benar-benar diawasi
sampai anjing yang dianggap liar memakan umpan tersebut. Selain itu dapat juga
dilakukan dengan cara-cara lain seperti dengan jerat atau teknik-teknik yang mungkin
dilakukan di daerah setempat. Kegiatan eliminasi total seluruh anjing liar dimaksudkan
untuk membebaskan wilayah tersebut dari keberadaan anjing liar, kegiatan ini harus
dilakukan secara terus menerus sepanjang tahun.

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS) sebagai lembaga
swadaya masyarakat ditunjuk oleh Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi untuk
melaksanakan pengendalian rabies di 4 (empat) wilayah kecamatan di Kabupaten
Sukabumi, yaitu Kecamatan Palabuan Ratu, Kecamatan Cisolok, Kecamatan Purabaya
dan Kcamatan Nyalindung. Latar belakang dipilihnya ke empat wilayah tersebut adalah
Kecamatan Palabuan Ratu merupakan wilayah ibukota Kabupaten Sukabumi, Kecamatan
Cisolok merupakan wilayah yang berada dalam satu hamparan dengan Kecamatan
Palabuan Ratu yang memungkinkan banyaknya anjing dari wilayah lain untuk masuk ke

wilayah tersebut

Tabel 1 Jumlah HPR di 4 (empat) kecamatan sebelum dan sesudah eliminasi

Kecamatan Populasi Jumlah _HPR Populas! H_PR _
Awal Tereliminasi setelah Eliminasi
Palabuan Ratu 245 36 209
Cisolok 558 57 501
Purabaya 1033 268 765
Nyalindung 1054 240 814

(Dispet Kab. Sukabumi 2008)
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Dari Tabel 1 terlihat bahwa jumlah HPR yang dieliminasi di setiap kecamatan yang
telah dilakukan rata-rata adalah sebesar 30% dari populasi yang terdata. Eliminasi ini
dilakukan dengan menggunakan strichnine sebanyak 0,25 gram/ekor oleh petugas Dinas

Peternakan Kabupaten Sukabumi.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah:
* Mengendalikan rabies pada hewan penular rabies (HPR) vyaitu anjing
khususnya di Wilayah Kabupaten Sukabumi melalui vaksinasi.
* Meningkatkan pengetahuan dan kepedulian masyarakat Kabupaten Sukabumi
terhadap penyakit rabies dan pengendaliannya menggunakan metoda "KAP
(Knowledge, Attitude and Practice) survey”.

1.3 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini adalah terkendalinya penyebaran rabies
di wilayah Kabupaten Sukabumi khususnya di Kecamatan Palabuan Ratu, Cisolok,

Purabaya dan Nyalindung.

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS) —

O ClIVAS



VAKSINASI RABIES DI EMPAT KECAMATAN DI KABUPATEN SUKABUMI
20—23 & 26 — 29 JuLl 2008

METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Kegiatan vaksinasi telah dilaksanakan di 35 desa di 4 (empat) kecamatan yang
terbagi dalam 2 (dua) tahap. Tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 20-23 Juli 2008
di Kecamatan Palabuan Ratu dan Cisolok. Sedangkan tahap kedua dilaksanakan pada

tanggal 26-29 Juli 2008 di Kecamatan Purbaya dan Nyalindung.

2.2 Populasi Target
Populasi yang menjadi target kegiatan vaksinasi ini adalah Hewan Penular Rabies

(HPR) yang berpemilik atau sengaja dipelihara agar tidak membahayakan pemiliknya.

2.3 Tahapan Kegiatan
2.3.1 Sosialisasi
Sosialisasi merupakan kegiatan awal sebelum pelaksanaan vaksinasi dan
eliminasi yang dilakukan kurang lebih 1-2 minggu sebelum pelaksanaan kegiatan.
Sosialisasi dilakukan untuk menciptakan prakondisi yang kondusif agar kegiatan
vaksinasi dan eliminasi dapat berjalan dengan baik dan sesuai rencana. Satu minggu
sebelum dilaksanakan kegiatan vaksinasi telah dilakukan sosialisasi di tiap-tiap
kecamatan dan membagikan leaflet kepada seluruh desa dengan harapan agar
masyarakat mengetahui akan adanya kegiatan vaksinasi. Selain itu dilakukan
pendataan jumlah populasi sebagai data populasi HPR peliharaan yang disertai
dengan nama pemilik. Pada saat sosialisasi dapat dilakukan pendataan terhadap
populasi HPR setelah dieliminasi agar diketahui populasi spesifik sebelum dilakukan

vaksinasi.

2.3.2 Vaksinasi

Vaksinasi dilakukan terhadap semua HPR (kucing, kera dan anjing peliharaan) di
daerah kasus/tertular/wabah. Kegiatan vaksinasi ini dilakukan oleh 7-10 tim di setiap
kecamatan dimana setiap tim terdiri dari 3 (tiga) orang yang meliputi 1 (satu) orang
paramedis/dokter hewan, 1 (satu) orang asisten lapangan, dan 1 orang petugas desa.
Setiap tim bertanggung jawab untuk memberikan vaksinasi terhadap HPR yang
dipelihara pada 1 (satu) desa dalam 1 (satu) hari.

Kegiatan vaksinasi dilakukan dengan cara pendekatan door to door atau dari

rumah ke rumah untuk mencapai cakupan (coverage) vaksinasi yang tinggi. Metode ini
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diharapkan dapat memudahkan pada saat melakukan re-vaksinasi pada jadwal
vaksinasi berikutnya, karena setiap rumah yang dikunjungi akan di catat dengan jelas
alamatnya dan diberikan kartu vaksinasi untuk mengetahui riwayat vaksinasi dari HPR
yang divaksin Vaksinasi akan diberikan pada HPR berumur di atas 3 bulan dan akan

dilakukan re-vaksinasi (booster) setahun sekali
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HASIL KEGIATAN

3.1 Pelaksanaan Kegiatan

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS) bekerja sama dengan
Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi telah melaksanakan kegiatan vaksinasi di 4
(empat) kecamatan yang meliputi 35 desa di wilayah kabupaten Sukabumi. Desa-desa
tersebut adalah 8 (delapan) desa di Kecamatan Palabuan Ratu, 10 desa di Kecamatan
Cisolok, 7 (tujuh) desa di Kecamatan Purabaya dan 10 desa Kecamatan Nyalindung.
Kegiatan ini diikuti oleh 45 orang mahasiswa baik dari program reguler maupun Program
Pendidikan Profesi Dokter Hewan Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor
(FKH-IPB), 6 (enam) orang dokter hewan yang terdiri dari 2 (dua) orang dari Dinas
Peternakan Kabupaten Sukabumi dan 4 (empat) orang dokter hewan dari CIVAS serta 3
(tiga) orang staf pengajar dari lingkungan FKH-1PB.

Usaha pencegahan dan pengendalian rabies berupa sosialisasi sudah dilakukan
sejak tanggal 6 Juni 2008 pada saat rapat koordinasi Bupati Sukabumi dengan 47 Camat
di wilayah Kabupaten Sukabumi. kemudian kegiatan ini ditindaklanjuti dengan sosialisasi
di tingkat kecamatan pada tanggal 9 — 12 Juni 2008. Satu minggu sebelum kegiatan
vaksinsi berjalan telah dilakukan sosialisasi dan koordinasi di tingkat kecamatan. Jenis
HPR yang divaksin meliputi anjing, kucing dan kera. Sedangkan untuk kegiatan eliminasi
sudah dilaksanakan sejak tanggal 13 Juni 2008 yang dicanangkan oleh Wakil Bupati
Sukabumi dan dilakukan oleh petugas Dinas Peternakan yang bekerja sama dengan

petugas kecamatan dan petugas desa setempat.

3.2 Jumlah Hewan yang Divaksin

Kegiatan ini berlangsung dalam dua tahap.
3.2.1 Tahap pertama

Tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 20 — 23 Juli 2008 yang meliputi
Kecamatan Palabuan Ratu dan Kecamatan Cisolok. Jumlah HPR yang divaksin dapat
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.
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Tabel 2 HPR yang Divaksin di Kecamatan Palabuan Ratu

HPR yang Divaksin (ekor)
Desa _ i
Anjing Kucing Kera
Palabuan Ratu 24 - 3
Buniwangi 16 - -
Tonjong 2 9 2
Cibodas 27 30 1
Cikadu 24 7 -
Citepus 29 - -
Citarik 32 - 3
Pasir Suren 28 - -
Total 182 46 9

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui jumlah total HPR yang divaksin di
Kecamatan Palabuan Ratu adalah 237 ekor, yang terdiri dari 182 ekor anjing, 46 ekor

kucing dan 9 ekor kera.

Tabel 3 HPR yang Divaksin di Kecamatan Cisolok

HPR yang Divaksin (ekor)
Desa _ i
Anjing Kucing Kera
Cisolok 34 - -
Caringin 39 4 1
Cikahuripan 14 - 1
Cicadas 19 4 -
Sirna Resmi 50 - -
Gunung Kramat 17 - -
Gunung Tanjung 56 9 -
Pasir Baru 33 10 -
Karang Papak 21 3 -
Cikelat 18 2 -
Total 301 32 2

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui jumlah total HPR yang divaksin di
Kecamatan Cisolok adalah 335 ekor, yang terdiri dari 301 ekor anjing, 32 ekor kucing dan

2 ekor kera.

3.2.2 Tahap kedua

Tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 26 — 29 Juli 2008 yang meliputi
Kecamatan Purabaya dan Nyalindung. Jumlah HPR yang divaksin dapat dilihat pada
Tabel 4 dan Tabel 5.
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Tabel 4 HPR yang Divaksin di Kecamatan Purabaya

Desa ” HPR yang Di\{aksin (ekor)
Anjing Kucing Kera
Purabaya 90 - -
Cimerang 28 - 1
Neglasari 54 8 -
Pagelaran 69 - -
Cicukang 92 16 1
Margaluyu 72 22 -
Citamiang 50 5 -
Total 455 51 2

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui jumlah total HPR yang divaksin di
Kecamatan Purabaya adalah 520 ekor, yang terdiri dari 455 ekor anjing, 51 ekor kucing

dan 2 ekor kera.

Tabel 5 HPR yang Divaksin di Kecamatan Nyalindung

Desa _ HPR yang I_Divaksin (ekor)
Anjing Kucing Kera
Nyalindung 13 23 1
Bojong Sari 80 8 1
Sukamaju 33 1 1
Wangunreja 83 32 -
Cijangkar 82 6 -
Kertaangsana 22 8 -
Bojong Kalong 20 4 1
Cisitu 23 8 -
Neglasari 32 2 -
Mekarsari 34 2 -
Total 422 94 4

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui jumlah total HPR yang divaksin di
Kecamatan Nyalindung adalah 520 ekor, yang terdiri dari 422 ekor anjing, 94 ekor kucing

dan 4 ekor kera.

Tabel 6 Jumlah Total HPR yang Divaksin di Setiap Kecamatan

HPR yang Divaksin (ekor)
Kecamatan Anjing Kucing Kera
Palabuan Ratu 182 46 9
Cisolok 301 32 2
Purabaya 455 51 2
Nyalindung 422 94 4
Total 1360 223 17
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Jumlah total HPR yang berhasil divaksin di 35 desa di 4 (empat) kecamatan
adalah 1600 ekor yang meliputi 1360 ekor anjing, 223 ekor kucing, dan 17 ekor kera
(Tabel 6).

Populasi HPR yang divaksin (anjing) di Kecamatan Purabaya dan Nyalindung
relatif lebih banyak jika dibandingkan Kecamatan Palabuan Ratu dan Cisolok. Hal ini
karena di Kecamatan Purabaya dan Nyalindung masih terdapat banyak hutan dan
merupakan tempat berburu sehingga banyak masyarakat sekitar yang memelihara anjing
untuk dibawa berburu. Sedangkan di Kecamatan Palabuan Ratu dan Cisolok sebagian
besar wilayahnya merupakan pesisir pantai sehingga masyarakat memelihara anjing
hanya untuk kesenangan dan tidak untuk berburu. Selain itu target utama dalam kegiatan
vaksinasi ini adalah anjing yang merupakan HPR utama yang dapat menularkan rabies

ke manusia.

3.3 Cakupan Vaksinasi

Cakupan vaksinasi dihitung berdasarkan hasil HPR tervaksin selama pelaksanaan
kegiatan vaksinasi dibandingkan dengan data populasi HPR setelah pelaksanaan
eliminasi oleh Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi.

Tabel 7 Cakupan Vaksinasi

Kecamatan Populasi J”“."ah HPR Cove_rage_

Divaksin Vaksinasi

Palabuan Ratu 209 237 113,40%
Cisolok 501 335 66,86%
Purabaya 765 508 66,40%
Nyalindung 814 520 63,88%

Hasil cakupan vaksinasi (coverage) di Kecamatan Palabuan Ratu sebesar
113,40%, untuk Kecamatan Cisolok sebesar 66,86%. Sedangkan cakupan vaksinasi
untuk Kecamatan Purabaya sebesar 66,40% dan untuk Kecamatan Nyalindung sebesar
63,88%. Hasil cakupan vaksinasi untuk semua kecamatan rata-rata adalah 77,63%. Hasil
ini lebih tinggi dari program cakupan vaksinasi pada wilayah terancam yang dianjurkan,
yaitu sebesar 70% (Deptan 1991 & Tizard 2004)

Untuk wilayah Kecamatan Palabuan Ratu jumlah HPR yang divaksinasi lebih
besar dari data awal populasi, hal ini mungkin disebabkan pada saat pendataan oleh
Dinas tidak semua HPR terdata. Selain itu pada saat pelaksanaan vaksinasi banyak

anjing-anjing liar atau HPR lain yang datang ke wilayah tersebut.
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3.4 Karakteristik Masyarakat Pemilik Anjing
Karakteristik masyarakat pemilik anjing sangat beragam dalam memelihara hewan

peliharaannya seperti terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Karakteristik Masyarakat Pemilik Anjing

Karakteristik Jumlah Persentase

Jumlah anjing yang dimiliki

1 ekor 73 33,2

2 ekor 92 41,8

lebih dari 2 55 25
Cara anjing dipelihara

dikandangkan 8 3,6

diikat 28 12,7

dilepas 104 47,3

dibebaskan 80 36,4
Anjing peliharaan pernah divaksin

ya 36 16,4

tidak 184 83,6
Memelihara hewan lain

ya 133 60,5

tidak 87 39,5
Ada anjing liar disekitar rumah

ya 79 35,9

tidak 141 64,1
Mengetahui rabies

ya 113 51,4

tidak 107 48,6
Sumber informasi mengenai rabies

keluarga 7 3,2

teman 27 12,3

penyuluh 22 10

TV/Radio 57 25,9

tidak tahu 107 48,6
Pernah mendapat penyuluhan

ya 40 18,2

tidak 180 81,8
Frekuensi mendapat penyuluhan

1 kali 28 12,7

lebih dari 1 15 6,8

tidak pernah 177 80,5
Pemberi penyuluhan

Dispet 40 18,2

LSM - -

mahasiswa - -

tidak pernah 180 81,8

Dari Tabel 8 terlihat bahwa 41,8% masyarakat memiliki 2 (dua) ekor anjing, 33,2%
memiliki 1 ekor dan sebanyak 25% memiliki anjing lebih dari 2 (dua) ekor. Sebesar 47,3%
anjing-anjing tersebut dipelihara dengan dilepas, 36,4% dibebaskan, 12,7% diikat serta

hanya 3,6% anjing peliharaannya dikandangkan.
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Upaya pencegahan terhadap rabies masih belum maksimal, dengan terlihat dari
tingginya persentase jumlah anjing yang belum divaksin sebesar 83,6%. Hal ini dapat
memperlihatkan bahwa masyarakat tidak mau atau takut untuk memvaksin anjingnya.
Menurut pandangan mereka vaksinasi dapat menyebabkan anjing menjadi tidak galak
dan tidak dapat dibawa untuk berburu lagi.

Tabel 8 menunjukkan bahwa sebanyak 60,5% anjing dipelihara bersama dengan
hewan lain seperti unggas (ayam bebek, itik) dan sebesar 64,1% masyarakat tidak
mendapati anjing liar yang berkeliaran di disekitar rumah mereka.

Sebesar 51,4% masyarakat mengetahui tentang rabies yang lebih dikenal dengan
sebutan penyakit anjing gila. Umumnya mereka mengetahui rabies dari televisi/radio
sebanyak 25,9%, dari teman sebesar 12,3%, dari tenaga penyuluh atau penyuluhan
sebesar 10% dan dari keluarga sebesar 3,2%.

Pada umumnya masyarakat tidak pernah mendapatkan penyuluhan secara
langsung. Hal ini terlihat dari Tabel 8 yang menunjukkan bahwa 81,8% masyarakat
menyatakan tidak pernah mendapatkan penyuluhan, dan hanya sebesar 6,8%
masyarakat menyatakan telah mendapatkan penyuluhan lebih dari 2 (dua) kali dan

sebesar 18,2% mendapatkan penyuluhan dari petugas Dinas Peternakan.

3.5 Tingkat Pengetahuan Masyarakat

Tingkat pengetahuan masyarakat mempengaruhi kejadian penyakit. Pengetahuan
masyarakat yang masih kurang mengenai rabies membuat penanganan terhadap anjing
yang menggigit menjadi lebih sulit karena anjing tersebut biasanya langsung dibunuh
sehingga tidak dapat diobservasi dan dilakukan uji laboratorium. Tingkat pengetahuan
masyarakat dapat terlihat pada Tabel 9.

Tabel 9 Tingkat Pengetahuan Masyarakat di Setiap Kecamatan

Tingkat Pengetahuan
Nama Kecamatan N | Rendah (%) | N | Sedang (%) | N | Baik (%)
Palabuan Ratu 3 12,5 13 54,2 8 33,3
Cisolok 8 29,6 11 40,8 8 29,6
Purabaya 13 16,3 35 43,7 32 40
Nyalindung 5 6,3 38 48,1 36 45,6
Total 29 13,8 97 46,2 84 40

Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa secara umum tingkat pengetahuan masyarakat di
4 (empat) kecamatan memiliki kategori sedang sebesar 46,2%, kategori baik 40% dan
kategori rendah 13,8%. Untuk kategori rendah, tertinggi adalah Kecamatan Cisolok

sebesar 29,6%, untuk kategori sedang, tertinggi adalah Kecamatan Palabuan Ratu
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sebesar 54,2%. Sedangkan untuk kategori baik, tertinggi adalah Kecamatan Nyalindung
sebesar 45,6%

Tabel 10 Distribusi Responden Menurut Kepemilikan Anjing dan Pernah Mendapat

Penyuluhan

Pernah Mendapat Penyuluhan

Kepemilikan | va Tidak | Total | © VAU
n % N % N %
1 ekor 10 15,2 56 84,8 66 100
2 ekor 20 22,5 69 77,5 89 100 0,521
> 2 ekor 11 20 44 80 55 100
Jumlah 41 19,5 | 169 | 80,5 | 210 | 100

Secara statistik Tabel 10 tidak memperlihatkan adanya perbedaan nyata antara
jumlah kepemilikan anjing dengan masyarakat yang pernah mendapatkan penyuluhan.
Hal ini berarti bahwa penyuluhan yang dilakukan tidak mempengaruhi masyarakat untuk

membatasi jumlah kepemilikan anjing.

Tabel 11 Distribusi Responden Menurut Kepemilikan Anjing dan Pernah Divaksin

Rabies
Kepemilikan Anjing Pernah _Divaksin Rabies P value
Anjing Ya Tidak Total
N % N % N %

1 ekor 7 10,6 | 59 89,4 66 | 100

2 ekor 19 21,3 | 70 78,7 89 | 100 0.149
> 2 ekor 7 12,7 | 48 87,3 55 | 100

Jumlah 33 15,7 | 177 | 84,3 | 210 | 100

Secara statistik Tabel 11 tidak menunjukkan perbedaaan yang signifikan antara
jumlah kepemilikan anjing dengan anjing pernah divaksin rabies. Hal ini berarti bahwa
masyarakat yang memiliki anjing lebih banyak tidak lebih peduli untuk melakukan

vaksinasi pada anjingnya.

Tabel 12 Distribusi Responden Menurut Pernah Divaksin Rabies dan Mengetahui

Rabies
Mengetahui Anjing Pernah _Dlvaksm Rabies OR95% | P value
Rabies Ya Tidak Total
n % N % N %
Ya 24 [ 21,4 | 88 | 786 | 112 | 100 | 2697 0,025
Tidak 9 9,2 89 90,8 98 | 100
Jumlah 33 | 15,7 | 177 | 84,3 | 210 | 100 | 1,1-6,1

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS) —

ClIVAS

=
N



VAKSINASI RABIES DI EMPAT KECAMATAN DI KABUPATEN SUKABUMI
20—23 & 26 — 29 JuLl 2008

Secara statistik Tabel 12 menunjukkan perbedaan nyata antara anjing yang
pernah divaksin rabies dengan pengetahuan masyarakat mengenai rabies. Kelompok
yang tidak mengetahui tentang rabies memiliki resiko dua kali lebih tinggi untuk tidak

memvaksin anjingnya daripada kelompok yang mengetahui rabies.

Tabel 13 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pengetahuan dan Anjing Pernah

Divaksin Rabies

Tingkat Anjing Pernah .Divaksin Rabies P value
Pengetahuan Ya Tidak Total
N % N % N %
Rendah 1 3,4 28 96,6 29 | 100
Sedang 48 | 49,5 | 49 50,5 97 | 100 0,000
Tinggi 63 75 21 25 84 | 100
Jumlah 112 | 53,3 | 98 46,7 | 210 | 100

Secara statistik Tabel 13 menunjukkan adanya hubungan yang berbeda nyata
antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan anjing pernah divaksin rabies. Hal ini
berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat maka mereka semakin sadar

untuk melakukan vaksinasi pada anjingnya.

Tabel 14 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pengetahuan dan Pernah

Mendapat Penyuluhan

. Pernah Mendapat Penyuluhan
Per;rgljré%:t?fjan Ya Tidak Total Pvalue
N % N % N %
Rendah 1 34 28 96,6 29 | 100
Sedang 15 155 | 82 84,5 97 | 100 0,003
Tinggi 25 29,8 | 59 70,2 84 | 100
Jumlah 41 195 ] 169 | 80,5 | 210 | 100

Secara statistik Tabel 14 menunjukkan hubungan yang berbeda nyata antara
tingkat pengetahuan dengan pernah mendapat penyuluhan. Hal ini berarti bahwa

kegiatan penyuluhan akan meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat.

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS) —

ClIVAS

=
ol



VAKSINASI RABIES DI EMPAT KECAMATAN DI KABUPATEN SUKABUMI
20—23 & 26 — 29 JuLl 2008

DISKUSI

Dari hasil studi dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
merupakan kunci utama dalam penanganan rabies. Tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai rabies berkaitan dengan penyuluhan yang pernah diterimanya. Masyarakat
yang telah mendapatkan penyuluhan mempunyai tingkat pengetahuan yang lebih baik
daripada masyarakat yang tidak pernah memperoleh penyuluhan. Dan dengan tingkat
pengetahuan yang baik, maka masyarakat akan dengan sadar melakukan vaksinasi
rabies pada anjingnya untuk mencegah anjing tersebut dari penyakit rabies.

Tingginya jumlah kasus gigitan di Kabupaten Sukabumi sampai dengan Juni 2008
yaitu sebanyak 72 kasus di 13 desa yang menyebabkan 2 orang meninggal karena positif
rabies menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum mengetahui akan bahaya
rabies dan pentingnya vaksinasi untuk mencegah kejadian tersebut.

Penyuluhan harus terus dilakukan agar masyarakat memahami bahwa setiap HPR
yang menggigit harus dicurigai menderita rabies. Bila hewan yang menggigit tersebut
hewan peliharaan atau ada pemiliknya, maka hewan tersebut harus ditangkap dan
diserahkan ke Dinas Peternakan setempat untuk diobservasi selama 14 hari. Bila hasil
observasi negatif rabies maka hewan tersebut harus mendapat vaksinasi rabies sebelum
diserahkan kembali kepada pemiliknya.

Bila hewan yang menggigit adalah hewan liar (tidak ada pemiliknya) maka hewan
tersebut harus diusahakan ditangkap hidup dan diserahkan kepada Dinas Peternakan
setempat untuk di observasi, dan setelah masa observasi selesai hewan tersebut dapat
dimusnahkan atau dipelihara setelah terlebih dahulu diberi vaksinasi rabies. Bila hewan
yang menggigit sulit ditangkap dan terpaksa harus dibunuh, maka kepala hewan tersebut
harus diambil dan segera diserahkan ke Dinas Peternakan setempat untuk dilakukan
pemeriksaan laboratorium (Deptan 2007).

Hasil studi juga memperlihatkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai rabies dengan kesadaran masyarakat untuk memvaksinasi
anjingnya. Masyarakat yang mengetahui tentang rabies akan cenderung melakukan
vaksinasi rabies pada anjingnya. Hasil studi karakteristik yang memperlihatkan bahwa
umumnya masyarakat masih melepaskan anjing peliharaannya, persepsi masyarakat
mengenai anjing yang menjadi tidak galak setelah vaksinasi rabies, banyaknya
masyarakat yang belum memvaksin anjingnya menunjukkan bahwa sosialisasi kepada

masyarakat masih perlu dan harus terus ditingkatkan agar tidak ada kesalahan persepsi
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dalam menyikapi vaksinasi dan juga untuk mengubah pola pikir dari pemilik hewan
secara perlahan-lahan.

Menurut Naipospos (2007) upaya penanggulangan rabies ke depan harus
mempunyai pola jelas sehingga semua pihak yang terkait dapat menyatukan persepsi
yang sama mengenai pencegahan dan pemberantasan rabies. Penanganan wabah
khususnya rabies tidak terlepas dari pengaruh sosial budaya masyarakat, infrastruktur,
dan sumber daya oleh daerah yang mengalami wabah. Pelaksanaan vaksinasi yang
dijalankan secara sungguh-sungguh dengan melibatkan berbagai komponen masyarakat,
seperti pembentukan kader-kader vaksinator, serta pendekatan kepada masyarakat
melalui sosialisasi berkesinambungan oleh instansi terkait, pemerintah daerah setempat
maupun lembaga swadaya masyarakat. Apabila vaksinasi harus dijalankan maka Dinas
Peternakan harus memiliki semua yang dibutuhkan agar proses tersebut dengan baik.
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HAMBATAN KEGIATAN

Kesulitan dan hambatan yang ditemui di lapangan dalam pelaksanaan kegiatan

antara lain:
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Sulitnya medan serta jauhnya lokasi.

HPR yang sudah terdaftar tidak ada di tempat atau tidak dikandangkan dan anjing
banyak yang dibawa ke sawah/ladang

Masyarakat tidak tahu bahwa akan dilakukan vaksinasi pada hari itu atau bahkan
mereka tidak peduli akan adanya kegiatan vaksinasi rabies.

Masyarakat belum mengerti akan pentingnya vaksinasi rabies, sehingga ada
yang menolak anjingnya untuk divaksinasi

Masyarakat masih beranggapan bahwa anjing yang divaksin akan menjadi lemas

dan tidak galak lagi sehingga tidak dapat dibawa berburu di hutan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Saran
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Jumlah total HPR yang berhasil divaksinasi di 35 desa 4 kecamatan adalah 1600
ekor yang meliputi 1360 ekor anjing, 223 ekor kucing, dan 17 ekor kera.

Rata-rata cakupan vaksinasi di empat kecamatan di Kabupaten Sukabumi
menunjukan hasil yang cukup baik yaitu sebesar 77,63%.

Tingkat pengetahuan masyarakat di 4 (empat) kecamatan mengenai rabies secara
umum memiliki kategori sedang 46,2%, baik 40% dan rendah 13,8%.

Hasil studi tingkat pengetahuan masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan
penyuluhan mengenai rabies akan meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai penyakit rabies dan tingkat pengetahuan masyarakat yang baik akan
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melakukan vaksinasi rabies pada

anjingnya.

Perlunya peningkatan edukasi terhadap masyarakat seperti program sosialisai
rabies kepada masyarakat terutama ke pelosok-pelosok desa dengan sasaran
utama para pemburu. Hal ini karena kelompok masyarakat tersebut selalu
menolak anjingnya divaksin dengan alasan anjing akan menjadi malas dan tidak
dapat diajak berburu setelah dilakukan vaksinasi

Program vaksinasi untuk pencegahan dan pengendalian rabies dilakukan secara
rutin dan terprogram selama 3 (tiga) tahun ke depan untuk mewujudkan wilayah
Kabupaten Sukabumi terbebas dari rabies.

Perlunya peningkatan peran aktif pemerintah baik pemerintah daerah maupun
dinas teknis terkait khususnya Dinas Peternakan dalam peningkatan program
pengendalian rabies, antara lain dalam hal pengalokasian dana program dan
peningkatan kualitas program, pelaksanaan respon atau tanggap darurat terhadap
laporan kasus dengan disertai monitoring dan evaluasi dari hasil vaksinasi.
Pengendalian populasi HPR liar dilaksanakan secara terprogram dan perlunya
pendataan HPR lebih akurat sehingga dapat diketahui jumlah populasi secara

pasti.
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Lampiran 1. Organisasi CIVAS
ORGANISASI
Latar Belakang

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS), yang berdiri pada
tanggal 24 November 2005 adalah sebuah LSM dibidang kedokteran hewan lahir dari
kepedulian sekelompok dokter hewan yang mempunyai pandangan / visi yang sama.
Dan juga didorong oleh keinginan untuk turut berperan serta dalam menyumbangkan
keahlian dan tenaganya bagi pembangunan kesehatan hewan dan keamanan pangan di
Indonesia.

CIVAS dengan visi menjadi organisasi terpercaya, terdepan dan independen yang
mempunyai komitmen dan kepedulian untuk mewujudkan kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan kesehatan dan kesejahteraan hewan serta keamanan
produk asal hewan maka CIVAS telah memposisikan dirinya sebagai public interest
advocacy. Artinya CIVAS berkewajiban menjaga dan memperjuangkan kepentingan
publik melalui jaminan kesehatan hewan dan keamanan produk asal hewan.

Kemudian dalam kaitannya dengan komitmen untuk ikut serta dalam menjamin
kesehatan dan kesejahteraan hewan serta keamanan produk asal hewan, maka CIVAS
banyak melakukan kajian-kajian ilmiah mengenai hal tersebut. Disinilah CIVAS sebagai
sebuah lembaga analytical studies akan banyak berperan. Dan untuk melakukan kajian-
kajian tersebut maka CIVAS akan banyak membutuhkan para profesional, yang

kompeten dan mempunyai spesifikasi/keahlian tertentu.

Visi dan Misi
Visi dari CIVAS adalah menjadi organisasi terpercaya, terdepan dan independen
yang mempunyai komitmen dan kepedulian untuk mewujudkan kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kesehatan dan kesejahteraan hewan
serta keamanan produk asal hewan.
Sedangkan misi dari CIVAS meliputi:
- Menyediakan data dan informasi alternatif di bidang peternakan, kesehatan
hewan, kesejahteraan hewan, dan keamanan produk asal hewan.
- Meningkatkan kepedulian dan partisipasi masyarakat terhadap keamanan pangan
asal hewan dan pengawasannya.
- Mengembangkan pemahaman kesejahteraan hewan di Indonesia.
- Mendorong dan membantu terwujud serta terlaksananya sistem kesehatan hewan

nasional.
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- Meningkatkan peran dan kapasitas masyarakat dalam mendukung sistem
peringatan dini (early warning system) di bidang kesehatan hewan dan kesehatan
masyarakat veteriner.

- Pemberdayaan masyarakat peternakan dengan menggali dan mengembangkan
potensi sumber daya lokal.

- Mendorong pemerintah dalam proses pengambilan kebijakan di bidang

peternakan dan kesehatan hewan yang berpihak kepada masyarakat.

Struktur Organisasi Kepengurusan 2005-2008
* Badan Penasehat
Prof. Dr. F.G. Winarno
Dr. drh. H. Soehadji

» Badan Pengurus

Ketua . drh. Tri Satya Putri Naipospos, Mphil., PhD
Anggota : drh. Didin Sudiana, MM drh. Memed Z. Hasan
drh. Elly Sawitri, MSc drh. Noeri Widiowati, MSc
* Badan Pelaksana
Direktur Eksekutif : drh. Albertus Teguh Muljono
Sekretaris Jenderal : drh. M.D. Winda Widyastuti
Manajer Keuangan : drh. Chaerul Basri
Manajer Kantor > drh. Sevy Tiara llham

Komite Program

Ketua : drh. Agung Suganda
Anggota : drh. M.M. Hidayat

Komisi Data, Informasi dan Publikasi
Ketua : La Ode Nur Ilham N.
Anggota : drh. Sukma Kamajaya, MM

: drh. Ridvana Dwibawa
Koordinator Wilayah
Wilayah Kabupaten Sukabumi : drh. Erianto Nugroho

Kantor
= Bogor

Jin. Ismaya 2 no.2. Perum Bumi Indraprasta 1. Bogor- 1600. Jawa Barat.
= Sukabumi

Kp. Cibeber Girang. RT 01/03 Desa Tenjoayu Cicurug Kabupaten Sukabumi - 43359.

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS) —

ClIVAS

N
N



VAKSINASI RABIES DI EMPAT KECAMATAN DI KABUPATEN SUKABUMI
20—23 & 26 — 29 JuLl 2008

Lampiran 2

Susunan Kepanitiaan Vaksinasi Rabies

Penanggung Jawab

Koordinator Lapangan

: drh. Albertus Teguh Muljono
: drh. Erianto Nugroho

Sekretaris : drh. M.D. Winda Widyastuti
Bendahara : Nurul Fatimah
Seksi Pembelian Alat dan Bahan : drh. Agus Jaelani

Seksi Pemeriksaan Alat dan Bahan : Sri Handayani

Seksi Transportasi

: Lissa Noviani

Seksi Publikasi dan Dokumentasi : La Odhe Nur llham Ndoaka

Petugas Lapangan

Kecamatan Palabuan Ratu

Desa Buniwangi
Desa Tonjong

Desa Cibodas

Desa Cikadu

Desa Palabuan Ratu
Desa Citepus

Desa Citarik

Desa Pasir Suren

Kecamatan Cisolok
Desa Gunung Kramat
Desa Pasir Baru
Desa Caringin

Desa Cikelat

Desa Cisolok

Desa Suka Rame
Desa Sirna Resmi
Desa Cicadas

Desa Cikahuripan

: Lia Mundiani, Chairil Anwar, Ratna, Supriyono

: Jimmy, Togu, Ahmad Nur, Yani

: Combo, Rani, Dian, Indra

: Nining, Tresna, Mones

: drh. Agdul Gani AS, Lissa Noviani, Budina, Putik Alamanda
: drh. Titiek Sunartatie, Winny, Selin, Restu

. Afrida, 1 Wayan W, Sumitra W. llham

: drh. Lanlan Jaelani, Win Dwiyanto K, Adhim Mulyana

: Chairil Anwar, Lia Mundiani, Supriyono

: Jimmy, Togu, Ahmad Nur

: drh. Asep Kurnadi, Combo, Dian Indra

: drh. Abdul Gani AS, Tresna Hidayat, Lissa Noviani

- drh. Titiek Sunatatie, Putik Alamanda, Rani

: Winny, Selin, Restu

: Budina, | Wayan, Sumitra

: drh. Lanlan Jaelani, Win Dwiyanto K., Adhim Mulyana
: Afrida, Nining, Mones

Desa Gunung Tanjung : drh. Erianto Nugroho, Ratna, Winny, Yani
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Kecamatan Purabaya

Desa Neglasari : drh. Lanlan Jaelani, Joko, Sumitra, Suhesti

Desa Purabaya : drh. Hera Maheswari, Nandan, Arif, Isti Handayani
Desa Cimerang : drh. Agus Jaelani, Diah, Rakhwana, Rahmawati
Desa Pagelaran : drh. Ahmad, Fitri, Hayatul, | Wayan

Desa Citamiang : Pramudya, Ressi, Angga, Lissa, lit

Desa Margaluyu : drh. Khaeruni, Win Dwiyanto, Ela, Rifki, Cecep
Desa Cicukang : Ramdani, Aurora, Adhim, Gunawan, Marince

Kecamatan Nyalindung

Desa Neglasari : drh. Lanlan, Fitri, Sumitra
Desa Sukamaju : Nandan, Arif, Isti
Desa Mekarsari : Angga, Marince, Aurora

DesaKertaangsana : | Wayan, Hayatul, Suhesti

Desa Wangunreja  : drh. Ahmad, Pramudya, Joko

Desa Bojongsari : Win, Rifki, Ela

Desa Cijangkar : Ramdani, Adhim, Diah

Desa Nyalindung : drh. Hera Maheswari, Cecep, Lissa, Rahmawati
Desa Cisitu . drh. Agus, lit, Ressi

Desa Bojong Kalong : drh. Khaeruni, Rakhwana, Gunawan
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Lampiran 3

Leaflet Sosialisasi

Bebaskan Sukabumi dari Rabies
dengan berperan akfif dalam kegiatan
Vaksinasi Rabies Gratis

(”\m pada tfanggal
AN Qg 5 21 Juli 2008

untuk wilayah
Kecamatan Pelabuhan Ratu
Pukul : 08.00 - 16.00 WIB

Pastikan.........

Anjing, Kucing dan Kera yang Anda pelihara tidak dilepas
pada saat kegiatan berlangsung di kecamatan anda
demi memudahkan petugas kami
melaksanakan program ini

Program ini di selenggarakan oleh :
Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi
Center for Indonesian Veterinary Analtical Studies (CIVAS)

| Y -!
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Bebaskan Sukabumi dari Rabies
dengan berperan aktif dalam kegiatan
~\ Vaksinasi Rabies Gratis

pada tanggal
22 Juli 2008

unfuk wilayah
Kecamatan Cisolok

Pukul : 08.00 - 16.00 WIB

" n_ Anjing, Kucing dan Kera yang Anda pelihara tidak dilepas
pada saat kegiatan berlangsung di kecamatan anda
demi memudahkan petugas kami
melaksanakan program ini

Program ini di selenggarakan oleh :
Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi
Center for Indonesian Veterinary Analtical Studies (CIVAS)
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Bebaskan Sukabumi dari Rabies
dengan berperan aktif dalam kegiatan
Vaksinasi Rabies Gratis

m\ pada tfanggal
fvd b 27 Juli 2008

untuk wilayah
Kecamatan Purabaya
Pukul : 08.00 - 16.00 WIB

Pastikan.........

Anjing, Kucing dan Kera yang Anda pelinara tidak dilepas
pada saat kegiatan berlangsung di kecamatan anda
demi memudahkan petugas kami

melaksanakan program ini

Program ini di selenggarakan oleh :
Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi
Center for Indonesian Veterinary Analtical Studies (CIVAS)
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Bebaskan Sukabumi dari Rabies
dengan berperan aktif dalam kegiatan
"\ Vaksinasi Rabies Gratis

m\ pada tanggal
ZV\J b 28 Juli 2008

untuk wilayah
Kecamatan Nyalindung
Pukul : 08.00 - 16.00 WIB

Pasfikan.........

Anjing, Kucing dan Kera yang Anda pelinara tidak dilepas
pada saat kegiatan berlangsung di kecamatan anda
demi memudahkan petugas kami

melaksanakan program ini

Program ini di selenggarakan oleh :
Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi
Center for Indonesian Veterinary Analtical Studies (CIVAS)
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Lampiran 4
Kuesioner

KUESIONER TINGKAT Nama:
PENGETAHUAN MASYARAKAT [ Ajamat:
TENTANG RABIES DI EMPAT
KECAMATAN DI WILAYAH Tanggal:
SUKABUMI SELATAN

I. KARAKTERISTIK WARGA RESPONDEN
1. Berapa jumlah anjing yang anda miliki?
O Satu ekor
O Dua ekor
O Lebih dari dua,sebutkan.......ccccceeeeervveeeeverieeieennne
2.  Cara pemeliharaan anjing oleh keluarga anda:
[0 Dikandangkan
O Diikat di pekarangan rumah

Enumerator:

[0 Dilepas di pekarangan rumah (dikebun)
O Dibebaskan ke mana saja melabihi pekarangan rumah
O Lain-1ain, sebutkan.......cocooueieieeiececeeeecece s

3. Apakah anda memelihara hewan lain?
C0 Y, SEDULKAN...eeiiieeiiiieeee et
O Tidak

4.  Apakah anda mengetahui tentang penyakit rabies?
O va
O Tidak ( langsung ke pertanyaan no.6)

5. Bila YA, dari mana anda mengetahui mengenai rabies?
O Keluarga
O Teman
O Penyuluhan
O Televisi, radio
O Lain-lain, sebutkan.......cccooeeivie e

6. Apakah sebelumnya pernah mendapat penyuluhan mengenai rabies?
O vYa
O Tidak ( langsung ke pertanyaan no. 9)

7. Bila YA, berapa kali anda telah mengikuti penyuluhan mengenai rabies?
O Satu kali
O Lebih daridua

8.  Bila pernah, siapa yang memberikan penyuluhan tersebut?
[0 Dinas peternakan
O Mahasiswa/Universitas
O Lswm
O Lain-1ain, sebutkan......ccoocveeeeeeeee e,

9. Apakah anjing peliharaan anda pernah mendapat vaksinasi?
O Ya, Siapa yang melakukan........ccccoeevvevvineeecreeeecreccreeneenne.
O Tidak

10. Apakah disekitar rumah anda terdapat anjing liar:
O Ya, sebUtkan....ovvivieeeiece et Tidak
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KUISIONER TINGKAT Nama:

PENGETAHUAN MASYARAKAT Alamat:
TENTANG RABIES DI EMPAT
KECAMATAN DI WILAYAH

SUKABUMI SELATAN Enumerator

Tanggal:

. PENGETAHUAN MASYARAKAT MENGENAI RABIES
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan Bapak/lbu/Sdr/i mengenai rabies pada hewan,

diharapkan dapat membaca pertanyaan- pertanyaan berikut dengan teliti dan mengisi
jawaban dengan sejujur - jujurnya. Jawaban dilakukan dengan memberi tanda silang ( x )
pada salah satu kolom jawaban yaitu “ benar”, “ salah” atau “ tidak tahu”.

No. Pertanyaan Benar | Salah | Tidak Tahu

1. Rabies adalah penyakit anjing gila

2. Rabies disebabkan oleh virus

3. Rabies hanya menyerang anjing saja

4. Rabies dapat mengakibatkan kematian

5. Pemberian  vaksin  dapat = mengendalikan

penyebaran penyakit rabies

6. Manusia dapat tertular rabies bila digigit oleh

hewan penderita rabies

7. Luka bekas gigitan anjing harus segera dicuci
menggunakan air bersih dan sabun/ detergen

dengan air yang mengalir

8. Anjing yang divaksin menjadi tidak galak lagi

sehingga tidak dapat dibawa berburu

9. Bila menemukan hewan yang bertingkah aneh
dan mencurigakan tidak perlu melapor ke dinas

setempat

10. | Anjing yang terkena rabies cenderung tidak takut

pada cahaya
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Lampiran 5

Data Hewan Yang Divaksin di Setiap Kecamatan
LAPORAN VAKSINASI RABIES KECAMATAN PALABUAN RATU

Desa/Kec : Palabuan Ratu/Palabuan Ratu
Tanggal : 21 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 Unayah PIb Ratu/02/32 Anjing 5
2 Jaka PIb Ratu/01/19 Anjing 2
3 Yuli PIb Ratu/02/19 Kera 1
4 Etmond PIb Ratu/02/32 Anjing 6
5 Suryana PIb Ratu/01/32 Anjing 1
6 Yono PIb Ratu/01/33 Anjing 1 Kera 1 2
7 Laban Cipangur/04/21 Anjing 6
8 Dacan Plb Ratu/02/32 Kera 1
9 Agus Babakan Anga/02/26 Anjing 2
10 Angga Babakan Anga/02/31 Anjing 1
Anjing = 24 Kucing = - Kera =3
Total =27
Desaa/Kec : Citarik/Palabuan Ratu
Tanggal : 21 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik | (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Kosasih Kalideres/04/05 Kera 1
2 | Denny Kalideres/04/05 Kera 1
3 | Mamin Nagrok/04/02 Anjing 4
4 | AS. Gonzes Gadog/01/13 Anjing 1
5 | Karni Gadog/01/13 Anjing 4
6 | Dudung Kalideres/04/05 Anjing 3
7 | Odi Kalideres/04/05 Anjing 2
8 | Dede Tegalega/05/05 Anjing 1
9 | Jae Tegalega/05/05 Anjing 1
10 | Ajun Tegalega/05/05 Anjing 1
11 | Ujang Tegalega/05/05 Anjing 1
12 | Maman Cisaat/05/05 Anjing 2
13 | Ihud Sirna Galih/01/01 Anjing 2 kera 1 3
14 | Hendy Sirna Galih/01/01 Anjing 1
15 | Epen Sirna Galih/01/01 Anjing 1
16 | Ajat Sirna Galih/01/01 Anjing 1
17 | Amat Sirna Galih/01/01 Anjing 1
18 | Ahan Sirna Galih/01/01 Anjing 2
19 | Uci Bagbagan/01/11 Anjing 1
20 | Ul Bagbagan/01/11 Anjing 2
21 | lduh Legok Lowa/03/14 Anjing 1
Anjing = 32 Kucing = - Kera=3
Total = 35
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Desa/Kec : Tonjong/Palabuan Ratu
Tanggal : 21 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Ape Cijengkol/01/08 Anjing 1
2 | Saep Potongan/05/08 Anjing 1
3 | Emang Cijengkol/01/08 Kucing 1
4 | Yati Cijengkol/01/08 Kera 1
5 | Lisnawati Cijengkol/01/08 Kera 1
6 | Dedah Cijengkol/01/08 Kucing 1
7 | Tini Potongan/05/08 Kucing 1
8 | Ening Parung Cabok/03/01 Kucing 1
9 | Eneng Parung Cabok/03/01 Kucing 3
10 | Syaiful Parung Cabok/03/01 Kucing 2
Anjing = 2 Kucing =9 Kera =2
Total = 13
Desa/Kec : Pasir Suren/Palabuan Ratu
Tanggal : 21 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Hendra Simpenan.Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 1
2 | Pepen Simpenan.Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 2
3 | ljan Simpenan.Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 2
4 | Amit Simpenan.Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 1
5 | Dading Simpenan/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 2
6 | Sanusi Simpenan/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 1
7 | Asep Simpenan/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 1
8 | Mubhlis Simpenan/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 2
9 | Jajat Simpenan/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 2
10 | Kadus Simpenan/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 6
11 | Zudin 03/01/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 1
12 | Bimae 03/01/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 1
13 | Andri 03/01/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 1
14 | Mamit 03/01/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 2
15 | Sali 03/01/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 2
16 | Maman 01/01/Pasir Suren/Plb Ratu Anjing 1
Anjing = 28 Kucing = - Kera = -
Total = 28
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Desa/Kec : Cikadu/Palabuan Ratu
Tanggal : 21 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Nuh Pasir Biru Anjing 1
2 | Win Batu Nunggul Anjing 1
3 | Udi Batu Nunggul/Rt 25/RW 8 Kucing 1
4 | Ohen Batu Nunggul/Rt 25/RW 8 Anjing 1
5 | Muhtar Batu Nunggul/Rt 25/RW 8 Kucing 2
6 | Wen Batu Nunggul/Rt 25/RW 8 Kucing 1
7 | Engkos Batu Nunggul/Rt 25/RW 8 Anjing 2
8 | Kani Cipari/Rt 25/RW 8 Anjing 1 Kucing 1 2
9 | Mumun Cindanghayu/RT 03/RW 08 Kucing 2
10 | Koban Cindanghayu/RT 03/RW 08 Anjing 1
11 | Kehen Cindanghayu/RT 03/RW 08 Anjing 1
12 | Kardi Cibitung/RT 04/RW 04 Anjing 2
13 | Kamal Cibitung/RT 04/RW 04 Anjing 1
14 | Baen Cibitung/RT 04/RW 04 Anjing 1
15 | Usman Gempol/RT 04/RW 04 Anjing 3
16 | Sadin Gentong/02/05 Anjing 1
17 | Baen Gentong/02/05 Anjing 2
18 | Mumun Gentong/02/05 Anjing 1
19 | Sirod Gentong/04/05 Anjing 1
20 | Apud Pasir Kolotok/02/05 Anjing 1
21 | Wen Pasir Biru/01/04 Anjing 1
22 | Qji Pasir Koloto/02/02 Anjing 2
Anjing = 24 Kucing =7 Kera = -
Total = 31
Desa/Kec : Buniwangi/Palabuan Ratu
Tanggal : 21 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Uci Cibanteng Anjing 1
2 | lyoh Cibanteng Anjing 2
3 | Ma'mun Cibanteng Anjing 1
4 | Udung Cibanteng Anjing 1
5 | Cicin Cibanteng Anjing 3
6 | Bae Cibanteng Anjing 1
7 | Eman Cibanteng Anjing 2
8 | Udeng Cibanteng Anjing 3
9 | Uci Cibanteng Anjing 2
Anjing = 16 Kucing = - Kera = -
Total =16
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Desa/Kec : Citepus/Palabuan Ratu
Tanggal : 21 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Titien RT 04 / RW 10/ Citepus Anjing 2
2 | Dede RT 03/ RW 10/ Citepus Anjing 1
3 | Ruswandi RT 03/ RW 10/ Citepus Anjing 2
4 |ljo RT 02 / RW 10/ Citepus Anjing 1
5 | Wiwin RT 03 / RW 9/ Citepus Anjing 1
6 | Odih RT 04 / RW 09/ Citepus Anjing 2
7 | Yadi RT 02 / RW 01/ Citepus Anjing 2
8 | Jazuli RT 02 / RW 01/ Citepus Anjing 1
9 | Ajuk RT 02 / RW 01/ Citepus Anjing 1
10 | Oleh RT 04 / RW 07/ Citepus Anjing 2
11 | Ajid RT 01/ RW 07/ Citepus Anjing 1
12 | Cacuk RT 01/ RW 22/ Citepus Anjing 2
13 | Eman RT 02 / RW 22/ Citepus Anjing 2
14 | Aday RT 02 / RW 22/ Citepus Anjing 3
15 | Suryadi RT 01 / RW 18/ Citepus Anjing 2
16 | Hadi RT 02 / RW 17/ Citepus Anjing 1
17 | Oleh RT 03/ RW 07/ Citepus Anjing 1
18 | Nebg RT 04 / RW 07/ Citepus Anjing 1
19 | Engkus RT 04 / RW 07/ Citepus Anjing 1
Anjing = 29 Kucing = - Kera = -
Total =29
Desa/Kec : Cibodas/Palabuan Ratu
Tanggal : 21 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 Sana Sirnarasa Dusun 1 Anjing 1
2 Edi Cikurutug Garing Anjing 3
3 Hermanto Ciogong Girang/09/02 Anjing 1
4 Engkan Batu Sapi/10/04 Anjing 1
5 Syiron Tugu Dusun 11l Anjing 2
6 Deden Tugu Dusun 11l Anjing 1
7 Kokan Tugu Dusun 11l Anjing 1
8 Solihin Tugu Dusun 11l Anjing 1
9 Maman Babakan Tugu/06/08 Anjing 1
10 | Hanna Babakan Tugu/06/08 Anjing 1
11 | Sahim Cikopi/11/07 Anjing 1
12 | Empud Cikopi/11/07 Anjing 1
13 | ljud Cikopi/11/07 Anjing 1
14 | Ajen Cikopi/11/07 Anjing 2
15 | Nenah Cikopi/11/07 Anjing 1
16 | ljah Cibodas/04/07 Anjing 1
17 | Dadang Cibodas/04/07 Anjing 1
18 | Endang Cibodas/04/07 Anjing 1
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19 | Ujat Cibodas/07/08 Anjing 2
20 | Ajud Cibodas/10/08 Kera 1
21 | Igi Cibuluh/01/03 Kucing 2
22 | Epul Cibuluh/01/03 Kucing 1
23 | Aka Cibuluh/01/03 Kucing 2
24 | Acep Cibuluh/01/03 Kucing 1
25 | Nara Cibuluh/02/03 Kucing 2
26 | Eep Cibuluh/01/03 Kucing 1
27 | Hopi Cibuluh/01/03 Kucing 2
28 | Aziz Cibuluh/01/03 Kucing 1
29 | Endil Cibuluh/03/03 Kucing 2
30 | Parno Tegal/12/03 Kucing 1
31 | Ona Tegal/12/03 Kucing 1
32 | Heri Tegal/12/03 Kucing 1
33 | Onih Tegal/12/03 Kucing 2
34 | Midna Tegal/12/03 Kucing 1
35 | Heri Tegal/12/03 Kucing 1
36 | Akhmad Tegal/12/03 Kucing 1
37 | Vira Tegal/11/03 Kucing 1
38 | Lisna Tegal/11/03 Kucing 1
39 | Mamat Tegal/11/03 Kucing 1
40 | Nina Tegal/11/03 Kucing 1
41 | Nela Tegal/11/03 Kucing 1
42 | Yadim Tegal/11/03 Kucing 1
43 | Yulira Cipulus/07/04 Anjing 3
44 | Hema Cipulus/07/04 Kucing 1
45 | Jali Cipulus/07/04 Kucing 1
Anjing = 27 Kucing = 30 Kera=1
Total =58
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LAPORAN VAKSINASI RABIES KECAMATAN CISOLOK

Desa/Kec : Cicadas/Cisolok
Tanggal : 22 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) Jumlah
1 | Hadi Cicadas 01/01 Anjing 3
2 | Koko Cicadas 01/01 Anjing 1
3 | Aan Cicadas 01/01 Anjing 2
4 | Pugan Cicadas 01/01 Anjing 1
5 | Umad Cicadas 01/01 Anjing 1
6 | Andaris Cicadas 01/01 Anjing 2
7 | Rahman Cicadas 04/01 Anjing 1
8 | Upan Cicadas 04/01 Anjing 1
9 | Madria Cicadas 04/01 Anjing 1
10 | Turbi Cicadas 04/01 Anjing 1
11 | Adin Gunung Sahari 04/01 Anjing 1
12 | Jajang Gunung Sahari 04/01 Anjing 1
13 | Ardasih Gunung Sahari 04/04 Anjing 1
14 | Sarmudi Kp Bojong Cicadas Anjing (1), Kucing (1) 2
15 | Juhadi Kp Bojong Cicadas Kucing 1
16 | Isra Kp Bojong Cicadas Anjing 1
17 | Sukni Kp Bojong Cicadas Kucing 1
18 | Enas Kp Bojong Cicadas Kucing 1
Anjing =19 Kucing =4 Kera = -
Total =23
Desa/Kec : Sirna Resmi/Cisolok
Tanggal : 22 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) Jumlah
1 | Madhi Cikaret 2 04/02 Anjing 1
2 | Okan Cikaret 2 04/02 Anjing 3
3 | Uman Cikaret 2 04/02 Anjing 1
4 | Anggi Cikaret 2 04/02 Anjing 2
5 | Rio Cikaret 2 04/02 Anjing 4
6 | Okim Goangkorang 01/01 Anjing 1
7 | Opi Goangkorang 01/01 Anjing 1
8 | Soma Goangkorang 01/01 Anjing 1
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9 | Oni Kp. Cibongbong Anjing 1
10 | Ali Kp. Cibongbong Anjing 1
11 | Sakri Kp. Cibongbong Anjing 1
12 | Watja Kp. Cibongbong Anjing 1
13 | Wira Kp. Cibongbong Anjing 1
14 | Cining Kp. Cibongbong Anjing 2
15 | Atin Kp. Cibongbong Anjing 1
16 | Juju Kp. Cibongbong Anjing 2
17 | Abah Uum Kp. Cibongbong Anjing 1
18 | Sugan Kp. Cibongbong Anjing 3
19 | Nandi Kp. Cibongbong Anjing 1
20 | Dain Kp. Cibongbong Anjing 5
21 | Atna Kp. Cibongbong Anjing 1
22 | Upri Kp. Cibongbong Anjing 2
23 | Ejot Kp. Cibongbong Anjing 1
24 | Miftah Sinar Resmi 01/01 Anjing 1
25 | Jumai Sinar Resmi 01/02 Anjing 1
26 | Data Sinar Resmi 01/02 Anjing 2
27 | Minta Sinar Resmi 02/01 Anjing 1
28 | Ohan Sinar Resmi 02/01 Anjing 6
29 | Uun Sinar Resmi 02/01 Anjing 1
Anjing = 50 Kucing = - Kera = -
Total =50
Desa/Kec : Cisolok/Cisolok
Tanggal : 22 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Aa Cikondang 05/09 Anjing 1
2 | Uloh Cikondang 05/09 Anjing 1
3 | Nedi Cimareme 01/12 Anjing 3
4 | Dajan Cimareme 02/12 Anjing 1
5 | Fahru Cimareme 02/12 Anjing 1
6 | Oleh Cimareme 03/11 Anjing 4
7 | Ismail AR Cimareme 03/11 Anjing 1
8 | Yudi Cisolok 01/01 Anjing 6
9 | Asep Cisolok 01/01 Anjing 1
SMAN 1
10 | Cisolok Kec. Cisolok Anjing 1
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11 | Suparman Pasir Malang 05/09 Anjing 1
12 | Sobarudin Pasir Malang 05/09 Anjing 1
13 | Joko Pasir Malang 05/10 Anjing 1
14 | Empar Pasir Malang 05/10 Anjing 1
15 | Anang Pasir Malang 05/10 Anjing 3
16 | Hamdan Pasir Malang 05/10 Anjing 1
17 | Juen Pasir Malang 05/10 Anjing 1
18 | Rosyid Pasir Malang 05/10 Anjing 1
19 | Arif Sukatani 04/08 Anjing 2
20 | Dirman Sukatani 04/08 Anjing 1
21 | Unus Pasir Kaef/04/07 Anjing 1
Anjing = 34 Kucing = - Kera = -
Total = 34
Desa/Kec : Gunung Tanjung/Cisolok
Tanggal : 22 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Bibin Cisarua 01/10 Anjing 2 Kucing 1 3
2 | Sudin Cisarua 01/10 Anjing 1
3 | Parni Cisarua 01/10 Anjing 1
4 | Sobani Cisarua 02/10 Anjing 1
5 | Endi Gunung Empuk 01/01 Kucing 4
6 | Maih Gunung Empuk 01/01 Anjing 2
7 | Anta Gunung Empuk 01/01 Anjing 1
8 | Buyoh Gunung Empuk 01/01 Anjing 1
9 | Pudin Gunung Empuk 01/01 Anjing 1
10 | Mamat Gunung Empuk 01/01 Anjing 1
11 | Sunarya Gunung Empuk 01/08 Anjing 1
12 | Didin Gunung Empuk 01/08 Anjing 1
13 | Sugarna Gunung Empuk 01/08 Anjing 1
14 | Agus Gunung Empuk 02/01 Anjing 1
15 | Jumasik Hegarmanah 01/08 Anjing 2
16 | Karsa Hegarmanah 01/08 Anjing 1
17 | Harman Jambejajar 2 02/05 Anjing 1
18 | Parja Jambejajar 2 02/05 Anjing 1
19 | Acin Kp. Selakopi 02/07 Anjing 3
20 | Oja Kp. Selakopi 02/07 Anjing 4
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21 | Suya Kp. Selakopi 02/07 Anjing 2
22 | Heru Kp. Selakopi 02/07 Anjing 2
23 | Badru Kp. Sikluk 05/03 Anjing 1
24 | Cicoh Kp. Sikluk 05/03 Anjing 2
25 | Nur Hasih Kp. Tipar 01/07 Babakan Inpres Anjing 1
26 | Aryana Kp. Tipar 01/07 Babakan Inpres Anjing 2
27 | Komar Nyalindung 01/04 Anjing 4
28 | Arosa Nyalindung 01/04 Anjing (1), Kucing (1) 2
29 | Buhori Nyalindung 02/04 Anjing (1), Kucing (3) 4
30 | D Sumarjin Nyalindung 02/04 Anjing 1
31 | Maman Nyalindung 02/04 Anjing 1
32 | Abas Nyalindung 02/04 Anjing 2
33 | Pendi Nyalindung 02/04 Anjing 6
34 | Jumsana Pamukiman 03/09 Anjing 1
35 | Jojon Tipar 02/06 Anjing 1
36 | Minta Tipar 02/06 Anjing 2
Anjing =57 Kucing =9 Kera = -
Total = 66
Desa/Kec : Pasir Baru/Cisolok
Tanggal : 22 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Umar Cikembang Anjing 1
2 | Madri Cikembang Anjing 1
3 | Dede Cikembang Anjing 2
4 | Tauhid Cikembang Anjing 3
5 | Aju Cikembang Anjing 2
6 | Gani Cikembang Anjing 1
7 | Omarudin Cikembang Anjing 1
8 | ljan Cikembang Anjing 1
9 | Dede Cilumayan Anjing 1
10 | Karyat Jujuluk Anjing (2), Kucing (1) 3
11 | Kartani Kp. Cikonang 04/06 Kucing 2
12 | Emang Kp. Cikonang 04/06 Kucing 1
13 | Acang Kp. Cikonang 04/06 Anjing 6
14 | Kosih Kp.Citemen 02/06 Anjing (1), Kucing (1) 2
15 | Didin Kp.Citemen 02/06 Anjing 1
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16 | Ajun Kp.Citemen 02/06 Anjing 1
17 | Dedin Kp.Citemen 03/06 Anjing 1
18 | Rosadi Sinar Jaya Anjing (3), Kucing (2) 5
19 | Karja Jambeaer 03/02 Anjing 2
20 | H. Mumun Jambeaer 03/02 Anjing 1
21 | Nana Cijanti 02/04 Anjing 1
22 | Romni Cijanti 02/04 Kucing 2
23 | Ajot Cijanti 02/04 Kucing 1
24 | Dana Cijanti 02/04 Anjing 1
Anjing = 33 Kucing =10 Kera = -
Total =43
Desa/Kec : Gunung Kramat/Cisolok
Tanggal : 22 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | No Name Sukatani 07 Anjing 2
2 | Okim Sukatani 07 Anjing 1
3 | Subari Sukatani 08 Anjing 2
4 | Anun Sukatani 08 Anjing 1
5 | Tardi Sukatani 08 Anjing 1
6 | Unen Sukatani 08 Anjing 1
7 | Usep Sukatani 08 Anjing 1
8 | Darja Sukatani 08 Anjing 2
9 | ltok Sukatani 08 Anjing 2
10 | Wawan Gn.Kramat 1 Anjing 1
11 | Rommi Gn.Kramat 1 Anjing 1
12 | Somad Gn.Kramat 3 Anjing 2
Anjing =17 Kucing = - Kera = -
Total =17
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Desa/Kec : Karang Papak/Cisolok
Tanggal : 22 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Usmantoro Langboa 03/04 Anjing 1
2 | Darsono Marinjung 04/02 Anjing 7
3 | Hasan Cirenink 01/05 Anjing (5), Kucing (2) 7
4 | Sukron Cirenink 01/05 Anjing 1
5 | Hari Naringgul 03/07 Anjing 1
6 | Ujar Naringgul 04/07 Anjing 1
7 | Karta Naringgul 04/07 Anjing 2
8 | Ujun Naringgul 06/07 Anjing (2), Kucing (1) 3
9 | Mr.Min PH Cirening 02/05 Anjing 1
Anjing =21 Kucing =3 Kera = -
Total =24
Desa/Kec : Cikelat/Cisolok
Tanggal : 22 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Dedi Cikelat 01/05 Anjing 1
2 | Barjah Cikelat 02/07 Anjing 3
3 | Yayan Cikelat 03/03 Anjing 1
4 | Zainudin Cikelat 03/04 Anjing 1
5 | Nendi Cikelat 04/03 Anjing 3
6 | Wandi Cikelat 04/03 Anjing 1
7 | Wari Cikelat 04/03 Anjing 1
8 | Dedi Cikelat 04/03 Anjing 1
9 | Eman Cikelat 05 Anjing 1
10 | Khoer Cikelat 05/01 Anjing 1
11 | Lisa Cikelat 05/03 Kucing 2
12 | Karta Cikelat 05/03 Anjing 2
13 | Dudun Cikelat 05/04 Anjing 1
14 | Sarip Anjing 1
Anjing = 18 Kucing =2 Kera = -
Total =20
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Desa/Kec : Caringin/Cisolok
Tanggal : 22 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 |lin Babakan Lanoe 01/06 Kucing 1
2 | Wiwin Babakan Lanoe 01/06 Kucing 1
3 | Oyib Babakan Lanoe 01/06 Kucing 1
4 | Endang Babakan Manggah 01/02 Anjing 1
5 | Tirta Babakan Manggah 01/02 Anjing 2
6 | Adul Babakan Manggah 02/02 Anjing 2
7 | Asep Babakan Manggah 02/02 Anjing 2
8 | Pulhadi Babakan Manggah 02/02 Anjing 1
9 | Taris Babakan Manggah 02/02 Anjing 2
10 | Manra Babakan Manggah 03/02 Anjing 2
11 | Sesen Babakan Manggah 03/02 Anjing 2
12 | Ador Babakan Manggah 03/02 Anjing 2
13 | Uyet Babakan Manggah 03/02 Anjing 2
14 | Adin Caringin 03/03 Anjing 1
15 | Juhro Caringin 03/03 Anjing 1
16 | Odid Caringin 04/03 Anjing 1
17 | lwan Caringin 04/03 Anjing 3
18 | Madronah Caringin 10/03 Anjing 1
19 | Ibu Atin Ciberani 01/06 Kucing 1
20 | Ncup Cieurih 04/06 Anjing 1
21 | Dono Cimanggu 04/06 Anjing 1
22 | Obay Cimanggu 04/06 Anjing 1
23 | Marosim Cireundeu 01/01 Anjing 1
24 | Abeng Cireundeu 01/01 Anjing 2
25 | Erana Cireundeu 01/01 Anjing 1
26 | Ilhim Pasir Eurih 01/06 Anjing 4
27 | Madsuta Sinar Jaya 03/01 Anjing 1
28 | Ade Sinar Jaya 03/01 Anjing 1
29 | Rohmat Sinar Jaya 03/01 Anjing 1
Anjing = 39 Kucing =4 Kera = -
Total =43
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Desa/Kec : Cikahuripan/Cisolok
Tanggal : 22 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No | Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Suhanda Cirambutan Anjing 3
2 | H. Nurfala Ciwaru 01/12 Kera 1
3 | Sambas Ciwaru 02/12 Anjing 1
4 | Rudolf Ciwaru 02/12 Anjing 3
5 | Subhan Kampung Tugu 02/04 Anjing 5
6 | Rasim Kampung Tugu 02/04 Anjing 1
7 | Usman Pajajagan 02/09 Anjing 1
Anjing = 14 Kucing = - Kera=1
Total =15
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LAPORAN VAKSINASI RABIES KECAMATAN PURABAYA

Desa/Kec : Purabaya/Purabaya
Tanggal : 27 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Desa/RT/RW/Kampung) (Anjing/Kucing/Kera) Jumlah
1 | Asep Cigembong Anjing 1
2 | Atarja Cigembong Anjing 1
3 | Pandi Cigembong Anjing 2
4 | Usur Cigembong Anjing 1
5 | Jaya Cigembong Anjing 5
6 | Enyang Cigembong Anjing 2
7 | Supriatna Cigembong Anjing 1
8 | Olim Cigembong Anjing 1
9 | Pepen Cigembong Anjing 2
10 | lim Bojongwaru Anjing 2
11 | Awim Bojongwaru Anjing 1
12 | Huden Bojongwaru Anjing 5
13 | Entu Pasir Kuda Anjing 2
14 | Anhar Anhar Anjing 2
15 | Dedi Irawan Cibengang Anjing 1
16 | Dedi Pasir Manyar Anjing 1
17 | Olin Pasir Manyar Anjing 3
18 | Pandi Pasir Manyar Anjing 1
19 | Karma Pasir Manyar Anjing 1
20 | Adang Cikaret Anjing 2
21 | H. Empud PasirBatok Anjing 1
22 | Anwar Pasirastana Anjing 2
23 | Amun Pasirastana Anjing 2
24 | Aneng Pasirastana Anjing 1
25 | Acim Legok Muncang Anjing 1
26 | Nahe Pasirastana Anjing 1
27 | Rosadi Kuta Anjing 3
28 | Aep Kuta Anjing 3
29 | Aam Kuta Anjing 1
30 | Herman PasirBatok Anjing 1
31 | Unang Kuta Anjing 1
32 | Obon Kuta Anjing 1
33 | Tami Cirangkong Anjing 8
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34 | Ayeh Cirangkong Anjing 2
35 | Ayim Cirangkong Anjing 3
36 | Apud Cingenge Anjing 3
37 | Abas Pojok Anjing 2
38 | Ehen Pojok Anjing 2
39 | Deni Purabaya Anjing 2
40 | Odang Purabaya Anjing 2
41 | Jana Purabaya Anjing 1
42 | Kiyai Purabaya Anjing 2
43 | Taufik Budiman Miramontana Anjing 1
44 | Tamdin Purabaya Anjing 1
45 | Hudin Purabaya Anjing 3
46 | Priyatno Lembursitu Anjing 1
47 | Hasan Lembursitu Anjing 2
Anjing = 90 Kucing = - Kera = -
Total =90
Desa/Kec : Cicukang/Purabaya
Tanggal : 27 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Cecep Babakan Tipar Anjing 1
2 | Ngkos Babakan Tipar Anjing 1
3 | Anda Babakan Tipar Anjing (2), Kucing (1) 3
4 | Habit Bojongpicong 06/03 Anjing 1
5 | Rodi Bojongpicong 06/03 Anjing 1
6 | Hanan Bojongpicong 06/03 Anjing 1
7 | Supandi Bojongpicong 06/03 Anjing 1
8 | Tatang Bojongpicong 06/03 Anjing 1
9 | Junadi Bojongpicong 06/03 Anjing 1
10 | Aeb Bojongpicong 06/03 Anjing 1
11 | Acep Bojongpicong 06/03 Anjing 1
12 | Jejen Bojongpicong 06/03 Anjing 1
13 | Ajun Ciawitali Rt 04 Anjing 1
14 | Ocit Ciawitali Rt 04 Anjing 1
15 | Uji Ciawitali Rt 04/06 Anjing 1
16 | Ahud Cibadak 06/06 Anjing 1
17 | Ust. Supian Cibungur Kucing 1
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18 | Mawi Cibungur 05/03 Anjing 1
19 | Idik Cibungur 05/03 Anjing 1
20 | Sarbini Cibungur 05/03 Anjing 2
21 | Latif Cibungur 05/03 Anjing 2
22 | Katma Cibungur 05/03 Anjing 2
23 | Nunu Cijambe 07/03 Anjing 1
24 | Apum M Ciodeng 01/03 Kera 1
25 | Nadi Ciodeng 01/03 Anjing 1
26 | Nanang Ciodeng 01/03 Anjing 1
27 | Halimi Ciodeng 02/03 Anjing (2), Kucing (2) 4
28 | Suparman Cipadali 08/03 Anjing 1
29 | Dadang Cipadali 08/03 Anjing 2
30 | Ujum Cipadali 08/03 Anjing 1
31 | Memet Cipadali 08/03 Anjing 1
32 | Ace Cipadali 08/03 Anjing 1
33 | Olihin Ciranca 04/03 Anjing 1
34 | H. Suhari Ciranca 04/03 Anjing 1
35 | M. Sugandi Ciranca 04/03 Anjing 2
36 | Alim Ciranca 04/03 Anjing 1
37 | Maman Ciranca 04/03 Anjing 1
38 | Korib Hiur 05/04 Anjing 1
39 | Jumron Hiur 05/04 Anjing 1
40 | Rosidin Kp. Bojong Picung Anjing 1
41 | Soma Lembur tengah 03/03 Anjing 1
42 | Jaja Lembur tengah 03/03 Anjing 1
43 | Endang Lembur tengah 03/03 Anjing 1
44 | Narata Lembur tengah 03/03 Anjing (1), Kucing (1) 2
45 | Adang Cipetir Anjing 3
46 | Kamas Cipetir Anjing 2
47 | Odang Cipetir Anjing 1
48 | Amat Cipetir Anjing 1
49 | Ahmad Cipetir Kucing 1
50 | Cece Cipetir Anjing (1), Kucing (1) 2
51 | Hj. Jaenal Cipingpa Kucing 2
52 | Gani Cipingpa Kucing 1
53 | Kamil Cipingpa Kucing 1
54 | Sahrimi Cipingpa Kucing 1
55 | Rifai Cipingpa Anjing 2
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56 | Ison Cipingpa Anjing 2
57 | Zahir Cipingpa Anjing 2
58 | Samsul Cipingpa Kucing 1
59 | Dedi Cipingpa Anjing 3
60 | Qji Cipingpa Anjing 2
61 | Junaedi Cipingpa Anjing 4
62 | Nordin Cipingpa Anjing 2
63 | Hendra Cipingpa Anjing 1
64 | Roni Cipingpa Anjing 2
65 | Deden Cipingpa Anjing 5
66 | Apip Cipingpa Anjing 1
67 | Pardi Cipingpa Anjing 3
68 | Itoh Cipingpa Kucing 2
69 | Emul Cipingpa Anjing 1
70 | Aza Cipingpa Anjing 1
71 | Engkos Cipingpa Anjing 2
72 | Obas S Cipingpa Kucing 1
73 | lwan S Cipingpa Anjing 1
Anjing = 94 Kucing =13 Kera=1
Total = 108
Desa/ Kec : Cimerang/Purabaya
Tanggal : 27 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Baban Batu Gede Anjing 2
2 | Mishah Batu Gede Anjing 1
3 | Etih Batu Gede 03/06 Anjing 1
4 | Dahlan Batu Gede 06/06 Anjing 1
5 | Katok Batu Gede 06/06 Anjing 1
6 | Dede Caringin Anjing 1
7 | Eci Caringin Anjing 1
8 | Lukman Caringin Anjing 1
9 | Lukman Caringin Kera 1
10 | Ari Caringin Anjing 1
11 | Lukman Caringin 03/04 Anjing 1
12 | Samsul Cigagak Anjing 1
13 | Amid Cikarai 02/08 Anjing 1
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14 | Joko Susanto Cimerang Hilir Anjing 2
15 | Hermawan Cimerang Hilir Anjing 1
16 | Munir Cimerang Pentas 02/03 Anjing 1
17 | Asep Cimerang Pentas 02/03 Anjing 3
18 | ljun Kp. Pada Ringan 04/03 Anjing 1
19 | Engkos Kp. Pada Ringan 04/03 Anjing 1
20 | Aneng Legor kopi 04/06 Anjing 1
21 | Depi Legor kopi 04/06 Anjing 2
22 | Obang Sela kopi 02/07 Anjing 1
23 | Asep Sela kopi 02/07 Anjing 2
Anjing = 28 Kucing = - Kera=1
Total =29
Desa/Kec : Citamiang/Purabaya
Tanggal : 27 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Kos Citaminang 09/02 Anjing 1
2 | Dodi Citaminang 09/02 Anjing 2
3 | ardo Citaminang 09/02 Anjing 1
4 | Alex Citaminang 07/02 Anjing 1
5 | Parto Citaminang 07/02 Anjing 1
6 | Jaya Citaminang 07/02 Anjing 1
7 | Sukma Citaminang 07/02 Anjing 1
8 | Ohay Ancol 06/03 Anjing 3
9 | Darga Ancol 06/03 Anjing 3
10 | Tatang Ancol 06/03 Anjing 1
11 | No Name Ancol 06/03 Kucing 4
12 | No Name Ancol 06/03 Anjing 3
13 | Fudin Ciawitali 08/04 Anjing 2
14 | Asep Ciawitali 08/04 Anjing 1
15 | Mawik Ciawitali 08/04 Anjing 2
16 | Aru Ciawitali 08/04 Anjing 1
17 | Abud Ciawitali 08/04 Anjing 1
18 | Dani Ciawitali 08/04 Anjing 1
19 | Herman Ciawitali 01/04 Anjing 1
20 | Aat Ciawitali 01/04 Anjing 1
21 | Hermansyah Ciawitali 01/04 Anjing 1
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22 | Pian Cigawir 07/04 Anjing 1
23 | Heri Legok Babakan 03/04 Anjing 1
24 | Jaka Ciakar 08/02 Anjing 2
25 | Agus Ciakar 08/02 Anjing 1
26 | Uman Ciakar 08/02 Anjing 1
27 | Adin Ciakar 08/02 Anjing 1
28 | Bidin Ciakar 08/02 Anjing 1
29 | Usep Ciakar 08/02 Anjing 6
30 | Riki Ciakar 08/02 Anjing 1
31 | Apan Ciakar 08/02 Anjing 1
32 | Ajud Ciakar 08/02 Anjing 1
33 | Dacep Ciakar 08/02 Anjing 1
34 | Cecep Ciakar 08/02 Anjing 1
35 | Iwan Cisitu 04 Anjing 1
36 | Novi Cisitu 04 Anjing (1), Kucing (1) 2
Anjing = 50 Kucing =5 Kera = -
Total =55
Desa/Kec : Margaluyu/Purabaya
Tanggal : 27 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Apud Cicurug Anjing 3
2 | Wira Nangewer Anjing 4
3 | Karta Nangewer Kucing 1
4 | Bariah Nangewer Anjing 1
5 | Ened Nangewer Anjing 1
6 | Upan Nangewer Kucing 1
7 | Bani Nangewer Anjing 1
8 | Anah Nangewer Kucing 1
9 | Sunar Nangewer Anjing (1), Kucing (1) 2
10 | Ace Nangewer Anjing 1
11 | Pudin Nangewer Kucing 1
12 | Turi Nangewer Anjing 4
13 | Bui Nangewer Anjing 1
14 | Laso Nangewer Anjing 2
15 | ljar Nangewer Anjing 1
16 | Jujuh Pasir Eurih Anjing 3
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17 | Uni Pasir Eurih Anjing 2
18 | Awan Pasir Eurih Kucing 2
19 | Oman Kubang Anjing 1
20 | Opi Kubang Anjing 1
21 | Dahim Kubang Anjing 1
22 | Wawan Malimping Anjing 1
23 | Apih/ Amun Malimping Anjing 1
24 | Eni Malimping Anjing 1
25 | Ahmad Cicurug Anjing 1
26 | Jejen Cicurug Anjing 1
27 | Cece Cicurug Anjing 1
28 | Nur Hakiki Cicurug Anjing 2
29 | Solehudin Cicurug Anjing 2
30 | Ibu Hadsah Cicurug Kucing 1
31 | Oteng Cicurug Anjing 1
32 | Ibu Eni Cicurug Anjing 1
33 | Pipin Cicurug Kucing 1
34 | Ujron Cicurug Anjing (1), Kucing (1) 2
35 | Eman Cicurug Anjing 1
36 | Isoh Cicurug Anjing (1), Kucing (1) 2
37 | Ibulsam Cicurug Anjing 5
38 | Karna Cicurug Anjing 1
39 | Udin Kp. Narogong Anjing 1
40 | Ojan Kp. Narogong Kucing 2
41 | Ma Piah Kp. Narogong Anjing 2
42 | Dede Kp. Narogong Anjing 1
43 | Cacu Kp. Narogong Anjing 1
44 | Ibu Irah Kp. Narogong Kucing 2
45 | Bu Epat Kp. Narogong Kucing 1
46 | Idin Kp. Narogong Anjing 2
47 | Icim Kp. Narogong Anjing (1), Kucing (1) 2
48 | No Name Kp. Narogong Anjing 1
49 | Kudin Kp. Cicariang Anjing 2
50 | Aji Kp. Cicariang Anjing 1
51 | Oding Kp. Cicariang Anjing 1
52 | Uu Kp. Cicariang Anjing (2), Kucing (1) 3
53 | Ubed Kp. Cicariang Anjing 1
54 | Ndes/ Oom Kp. Cicariang Kucing 1
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55 | Rusli Kp. Cicariang Kucing 1
56 | Maman Bunut 08/02 Anjing 1
57 | Aas Bunut 08/02 Kucing 1
58 | Manta Bunut 08/02 Kucing 1
59 | Maksud Puspa 11/03 Anjing 2
60 | Arif Puspa 11/03 Anjing 1
61 | Bunawan Cibuning Anjing 2
62 | Qji Cibuning Anjing 1
Anjing =72 Kucing = 22 Kera = -
Total = 94
Desa/Kec : Neglasari/Purabaya
Tanggal : 27 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Hamun Udug 32/05 Anjing 1
2 | Amid Udug 32/05 Anjing 3
3 | Kariman Udug 32/05 Anjing 3
4 | Karya Cerajeg 28/04 Anjing 1
5 | Sain Cerajeg 28/04 Anjing 1
6 | Cucun Cerajeg 28/04 Anjing 1
7 | Obinog Cerajeg 28/04 Anjing 1
8 | Sodikin Cikamplong Anjing 1
9 | Emuk Cerajeg 28/04 Anjing 1
10 | Edi Cerajeg 28/04 Anjing 1
11 | Asep Cimaranginang 23/03 Anjing 3
12 | Fikri Cimaranginang 23/03 Anjing 1
13 | Adromu Cimaranginang 23/03 Anjing 2
14 | Hermawan Cimaranginang 23/03 Anjing 1
15 | Puloh Cimaranginang 25/03 Anjing 3
16 | Aneng Cimaranginang 25/03 Anjing 2
17 | H Hikmat Cimaranginang 25/03 Anjing 1
18 | Wijo Cimaranginang 25/03 Anjing 1
19 | Tatang Cimaranginang 25/03 Anjing 1
20 | Samsudin Neglasari 01/01 Anjing 1
21 | Syarif Kp. Ciakar 41/06 Anjing (2), Kucing (2) 4
22 | Yayam Kp. Ciakar 41/06 Kucing 1
23 | Fadillah Kp. Ciakar 42/06 Kucing 1
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24 | Basih Kp. Cikadu 43/07 Anjing 2
25 | Mimin Kp. Cikadu 43/07 Kucing 1
26 | Jae Kp. Ciodeng 52/07 Anjing (1), Kucing (2) 3
27 | Hj. Ursih Kp. Ciodeng 52/07 Kucing 1
28 | Uken Kp. Cipari Anjing 1
29 | Ipan Kp. Cipari Anjing 1
30 | Mak Ena Cadas Ngampar Anjing 1
31 | Gandi Sawah Desa Anjing 1
32 | Linta Cibungbulang Anjing 1
33 | Nandang Cibungbulang Anjing 1
34 | Kurjini Cibungbulang Anjing 1
35 | Fikri Cimarangginang Anjing 1
36 | Nasrudin Neglasari Anjing 1
37 | Hilman Neglasari Anjing 1
38 | Hamad Cijengkol Anjing 1
39 | Karmi Cijengkol Anjing 1
40 | Oyo Neglasari Anjing 1
41 | Suripto Cipari Anjing 1
42 | Ace Cipari Anjing 3
43 | Joheimi Citiuan Anjing 1
44 | ljud Citiuan Anjing 1
Anjing = 54 Kucing = 8 Kera = -
Total =62
Desa/Kec : Pagelaran/Purabaya
Kecamatan : 27 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Ade Ciroyom 01/01 Anjing 1
2 | Acep Pasir Mulya Anjing 2
3 | Kholil Cibiyuk Anjing 1
4 | Utan Pasir Mulya Anjing 5
5 | Daumi Ranea Sero 05/01 Anjing 1
6 | Edi Cibitung 05/01 Anjing 1
7 | Azis Cibitung 05/01 Anjing 3
8 | Fahruddin Pagelaran 03/01 Anjing 1
9 | lukma Ciroyom 02/01 Anjing 1
10 | Imas Ciroyom 02/01 Anjing 2
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11 | Yain Ciroyom 02/01 Anjing 3
12 | Naroh Ciroyom 02/01 Anjing 1
13 | Satin Ciroyom 02/01 Anjing 3
14 | Rahman Ciroyom 01/03 Anjing 1
15 | Farid Ciroyom 01/03 Anjing 1
16 | Jaman Ciroyom 01/03 Anjing 2
17 | Tita Ciroyom 01/03 Anjing 1
18 | Soleh Ciroyom 01/03 Anjing 5
19 | Kusoi Ciroyom 01/03 Anjing 2
20 | Oni Cisureh 11/02 Anjing 1
21 | Jarkasih Cesereh 11/02 Anjing 2

Jumlah 40

Total =70

Sebanyak 30 ekor anjing telah divaksin 1 bulan yang lalu.

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS) —

ClIVAS

ol
o1



VAKSINASI RABIES DI EMPAT KECAMATAN DI KABUPATEN SUKABUMI
20—23 & 26 — 29 JuLl 2008

LAPORAN VAKSINASI RABIES KECAMATAN NYALINDUNG

Desa/Kec : Cisitu/Nyalindung
Tanggal : 28 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Amat Pangkalan 03/03 Anjing 1
2 | Ade Pangkalan 02/03 Anjing 2
3 | Akim Cinagara 12/02 Anjing 1
4 | Kikim Pangkalan 02/03 Anjing 2
5 | Nusi Pangkalan 03/03 Anjing 1
6 | Kasiah Pangkalan 03/03 Anjing 1
7 | Suma Pangkalan 03/03 Kucing 1
8 | Adem Pangkalan 01/03 Kucing 2
9 | Yeyeh Pangkalan 01/03 Kucing 1
10 | Aos Pangkalan 01/03 Anjing (1), Kucing (1) 2
11 | Saefudin Pangkalan 01/03 Anjing 1
12 | Ojang Pangkalan 01/03 Anjing (1), Kucing (1) 2
13 | Ende Pangkalan 01/03 Anjing 3
14 | Aden Pangkalan 01/03 Anjing 1
15 | Jarkasih Pangkalan 01/03 Anjing 1
16 | Didin Cipesing 06/03 Anjing 1
17 | Miad Cisuren 08/03 Anjing 1
18 | Ganda Cisuren 08/03 Anjing 1
19 | Amad Gurangseng 10/04 Anjing 1
20 | Jajang Puncak 09/02 Anjing 1
21 | Kokon Cisantri 06/04 Anjing 1
22 | Koyo Cisantri 06/04 Kucing 1
23 | Amir Cisantri 06/04 Anjing 1
24 | Amad Gurangseng 10/04 Kucing 1
Anjing = 23 Kucing =8 Kera = -
Total =31
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Desa/Kec : Nyalindung/Nyalindung
Tanggal : 28 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Suparman Cirawa 04/05 Anjing 1
2 | Engkan Citalahap 04/03 Anjing 1
3 | Budi Cirawa 03/02 Kucing 1
4 | Suhaeni Cirawa 02/05 Kucing 1
5 | Acan Cirawa 02/05 Anjing 1
6 | Uloh Cirawa 02/05 Anjing 1
7 | Yuyun Cirawa 04/05 Anjing 1
8 | Irin Cirawa 04/05 Anjing 1
9 | Harma Cirawa 04/05 Anjing 1
10 | Udin Cirawa 04/05 Anjing 2
11 | Titi Cirawa 04/05 Kucing 2
12 | Sandi Pasir Gede 03/10 Anjing (1), Kucing (1) 2
13 | Udin Pasir Gede 03/10 Anjing 1
14 | noname Nyalindung Kucing 8
15 | Ali Pasir Gede 03/10 Anjing 1
16 | Pepen RT 03/08 Anjing 1
17 | Ibu Acin Garduh 03/04 Kucing 1
18 | lbu Uen Garduh 03/04 Kucing 1
19 | Deni Garduh 03/04 Kucing 1
20 | Tita Garduh 03/04 Kucing 1
21 | Herdi Kebon Kai 01/02 Kucing 2
22 | Daday Kebon Kai 01/02 Kucing 3
23 | Bakrie Kebon Kai 01/02 Kucing 1
24 | H. Sulaiman Kebon Kai 01/02 Kera 1
Anjing =13 Kucing = 23 Kera=1
Total =37
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Desa/Kec : Cijangkar/Nyalindung

Tanggal : 28 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Oz Sindangsari Anjing 2
2 | Dede S Sindangsari Anjing 3
3 | Jai Sindangsari Anjing 1
4 | Tatang Sindangsari Anjing 2
5 | Acep Cijangkar Anjing 1
6 | Yayat Cijangkar Anjing 2
7 | Adang Cijangkar Anjing 3
8 | BakEri Cijangkar Anjing 2
9 | Asep Cijangkar Anjing 2
10 | Sunarya Cijangkar Anjing 3
11 | Odin Cijangkar Anjing 2
12 | Edih Cibodas Anjing 4
13 | lis Cibodas Kucing 1
14 | Samid Cibodas Anjing (3), Kucing (4) 7
15 | Olih Cibodas Kucing 1
16 | Udin Cibodas Anjing (2), Kucing (1) 3
17 | Subandi Cibodas Anjing 2
18 | Asep Ciherang Anjing 3
19 | Dadang Ciherang Anjing 2
20 | Lan Ciherang Anjing 2
21 | Utom Ciherang Anjing 2
22 | Apid Ciherang Anjing 3
23 | Karya Ciherang Anjing 2
24 | Sasmita Ciherang Anjing 2
25 | Lili Ciherang Anjing 2
26 | Muhya Ciherang Anjing 4
27 | Olih Ciherang Anjing 3
28 | Aja Ciherang Anjing 3
29 | Oom Ciherang Anjing 2
30 | Jajang Ciherang Anjing 2
31 | Tatar Ciherang Anjing 2
32 | Ujar Ciherang Anjing 3
33 | Aji Ciherang Anjing 1
34 | Aman Ciherang Anjing 3

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS) —

ClIVAS

ol
(00)



VAKSINASI RABIES DI EMPAT KECAMATAN DI KABUPATEN SUKABUMI
20 —23 & 26 — 29 JuLI 2008

35 | Koni Ciherang Anjing 1
36 | Adang Ciherang Anjing 2
37 | Dadang Ciherang Anjing 2
38 | Adom Ciherang Anjing 1
Anjing = 82 Kucing = 6 Kera = -
Total = 88
Desa/Kec : Sukamaju
Tanggal : 28 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Samsu Cikarang 1 RT 02/01 Anjing 2
2 | Oman Kp. Komplek RT 03/01 Anjing 1
3 | Alud Kp. Komplek RT 03/01 Anjing 1
4 | Dadan Cikarang 1 RT 02/01 Anjing 2
5 | Eyeh Maridan 02/07 Anjing 1
6 | Didi Maridan 01/07 Anjing 1
7 | Kamid Maridan 01/07 Anjing 1
8 | Eman Maridan 01/07 Anjing 2
9 | Caca Maridan 01/07 Anjing 1
10 | Kakar Maridan 01/07 Anjing 1
11 | Udis Maridan 01/07 Kucing 1
12 | Sudin Pasir Kadu 04/06 Anjing 2
13 | Kandi Pasir Kandel 02/06 Anjing 1
14 | Cece Deny Pasir Kandel 02/06 Kera 1
15 | Ece Pasir Kandel 02/06 Anjing 3
16 | Jajam Pasir Kandel 01/06 Anjing 2
17 | Dadan Pasir Badak 02/05 Anjing 3
18 | Syamsudin Pasir Badak 01/05 Anjing 1
19 | Kohar Pasir Kandel 02/06 Anjing 1
20 | Hendra Pasir Kandel 01/06 Anjing 1
21 | Eman Nangela 01/02 Anjing 1
22 | Apud Nangela 02/02 Anjing 1
23 | Cecep Cibantong 03/02 Anjing 1
24 | Aem Cibantong 03/02 Anjing 1
25 | Kosasih Cipari 03/04 Anjing 2
Anjing = 33 Kucing =1 Kera=1
Total =35
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Desa/Kec : Neglasari/Nyalindung
Tanggal : 28 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Maman Warungwaru 01/04 Anjing 3
2 | Nasir Baros 2 05/05 Anjing 2
3 | Oman Baros 2 02/04 Anjing 2
4 | Chairul Anwar Cijureng 06/03 Anjing 2
5 | Mulyana Cijureng 03/03 Anjing 1
6 | Lici (hiban) Cijureng 03/03 Anjing 18
7 | Rifki Neglasari 04/01 Anjing 2
8 | Agas Neglasari 04/01 Anjing 1
9 | Komarodin Kp. Cilenka Anjing 1
10 | Neneng Kp. Cilenka Kucing 1
11 | Aep Kp. Cilenka Kucing 1
Anjing = 32 Kucing =2 Kera = -
Total = 34
Desa/Kec : Wangunreja
Tanggal : 28 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Kosim Kadupugur Kucing 1
2 | Adin Kadupugur Anjing 2
3 | Aang Kadupugur Anjing 2
4 | Mamat Kadupugur Anjing 1
5 | Mama Kadupugur Anjing 2
6 | Cucup Kadupugur Anjing 1
7 | Empud Kadupugur Anjing (3), kucing (2) 5
8 | Koyah Kadupugur Kucing 1
9 | Otay Kadupugur Anjing (3), kucing (2) 5
10 | Utim Kadupugur Anjing (3), kucing (1) 4
11 | Piyat Kadupugur Kucing 1
12 | Hono Kadupugur Anjing (1), kucing (1) 2
13 | Janah Kadupugur Anjing 1
14 | Adim Kadupugur Anjing 1
15 | Jumhi Kadupugur Anjing 1
16 | Hendi Kadupugur Anjing 2
17 | Yuyun Kadupugur Kucing 1
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18 | lja Kadupugur Anjing 2
19 | Uyeh Kadupugur Anjing (1), kucing (1) 2
20 | Anang Kadupugur Anjing 3
21 | Uci Kadupugur Anjing 2
22 | Ahromi Kadupugur Anjing 2
23 | Emit Buaya 02/01 Anjing 1
24 | Suhari Buaya 02/02 Kucing 1
25 | Engkos Buaya 02/03 Anjing 1
26 | Manta Cigarehong Anjing 2
27 | Nain Cigarehong Kucing 1
28 | Rani Kp. Wangun 02/05 Anjing 1
29 | Dede Kp. Wangun 02/05 Anjing 3
30 | Oib Kp. Wangun 02/05 Anjing 1
31 | Rahmat Kp. Wangun 02/05 Anjing 1
32 | Iban Kp. Wangun 02/05 Anjing 2
33 | Yayan Kp. Wangun 02/05 Anjing 1
34 | Wawan Kp. Wangun 02/05 Anjing 1
35 | Rahman Kp. Wangun 02/05 Anjing 1
36 | Dasep Kp. Wangun 02/05 Anjing (1), kucing (1) 2
37 | Tika Kp. Wangun 01/06 Kucing 1
38 | Tatang Kp. Wangun 01/06 Anjing 1
39 | Oji Kp. Wangun 01/06 Anjing 1
40 | Otik Kp. Wangun 01/06 Anjing 1
41 | Wawan Ciangsana 03/05 Anjing 4
42 | Edi Cijolang 02/03 Anjing 7
43 | Dedem Cijolang 02/03 Anjing 3
44 | lwin Cijolang 02/03 Anjing 2
45 | Jaja Cijolang 02/03 Kucing 2
46 | Arif Cijolang 02/03 Kucing 2
47 | Bibih Cijolang 02/03 Kucing 2
48 | Handa Cijolang 02/03 Kucing 1
49 | Yuyu Cijolang 02/03 Kucing 2
50 | Asep Cijolang 02/03 Kucing 3
51 | Aning Cijolang 02/03 Anjing 2
52 | Enyang Cijolang 02/03 Anjing (3), kucing (1) 4
53 | Empar Cijolang 02/03 Anjing 1
54 | Rosyin Rt 02/03 Anjing (2), Kucing (2) 4
55 | Memed Rt 01/03 Kucing 4
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56 | Nata Rt 01/03 Anjing 1
57 | Uloh Rt 03/06 Anjing 1
58 | Aim Rt 01/06 Anjing 1
59 | Aas Rt 01/06 Kucing 1
60 | Waji Rt 01/06 Anjing 1
Anjing = 83 Kucing = 32 Kera = -
Total =115
Desa/Kec : Mekarsari
Tanggal : 28 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Ahmadi Cikidang 01/01 Anjing 2
2 | Ujang Cikidang 01/01 Anjing 2
3 | Muchtar Nyangkokot 02/01 Anjing (2), Kucing (1) 3
4 | Asep Cirendeu 05/02 Anjing 2
5 | Mamat Cirendeu 02/03 Anjing 1
6 | Didin Cirendeu 02/03 Anjing 1
7 | Ujum Pasir Ceuri 01/03 Anjing 1
8 | M'Oon Cirendeu 03/03 Anjing 1
9 | Basah Cirendeu 03/03 Anjing 1
10 | Habel Caringin 07 Anjing (3), Kucing (1) 4
11 | Abah Mekarsari 06/05 Anjing 2
12 | Empad Mekarsari 05/06 Anjing 1
13 | lbu Ikah Caringin 01/07 Anjing 1
14 | lbu Yati Nangkah 2 Rt 05/06 Anjing 1
15 | Harun Nangkah 2 Rt 05/06 Anjing 5
16 | No name Cisanyar 04/08 Kera 1
17 | Jana Panaruban Anjing 2
18 | Udin Panaruban Anjing 2
19 | Adem Panaruban 02/05 Anjing 3
Anjing = 33 Kucing =2 Kera=1
Total = 36
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Desa/Kec : Kertaangsana/Nyalindung
Tanggal : 28 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Apud Rancabali 04/02 Anjing 1
2 | Tuni Rancabali 03/02 Anjing 1
3 | Wawan Rancabali 03/02 Anjing 1
4 | Dadam Rancabali 03/02 Anjing 1
5 | Yuman Rancabali 03/02 Anjing 1
6 | Herman Rancabali 03/02 Anjing 1
7 | Jajang Ciangsana 04/03 Anjing 1
8 | Andri Ciangsana 01/03 Kucing 1
9 | Herman Ciangsana 01/03 Anjing 1
10 | Nuraeni Ciangsana 01/03 Kucing 1
11 | Tini Ciangsana 01/03 Anjing 1
12 | Dedih Cibacondak 05/03 Anjing 1
13 | Udin Cibacondak 05/03 Anjing 2
14 | Yadi Liung Gunung Anjing 1
15 | Udi Rancaorai Anjing 1
16 | Ibu Imas Rancaorai Kucing 2
17 | Adi Rawa Kopo Anjing (1), Kucing (1) 2
18 | Anwar Rancaorai Anjing 1
19 | Elis Liung Gunung Kucing 2
20 | Utom Liung Gunung Kucing 1
21 | Tatang Pasir Salam 01/05 Anjing 1
22 | Mami Pasir Salam 02/05 Anjing 1
23 | Lilis Cimenteng 01/06 Anjing 1
24 | Aneng Urugan 03/05 Anjing 2
25 | Eneng Cipicung 04/06 Anjing 1
Anjing = 22 Kucing = 8 Kera = -
Total =30
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Desa/Kec : Bojongsari/Nyalindung
Tanggal : 28 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | A Jamiji Tanggeng Anjing 1
2 | A. Wahyudin Tanggeng Anjing 1
3 | Ganda Tanggeng Anjing 1
4 | Cecep Tanggeng Kucing 1
5 | Sony Tanggeng Anjing (2), Kera (1) 3
6 | Tobri Tanggeng Anjing 2
7 | Atang Tanggeng Kucing 1
8 | Heri Cipiit Anjing 1
9 | Aladin Cipiit Anjing 1
10 | Dede Cipiit Anjing 1
11 | Deudue Cipiit Kucing 1
12 | Daday Cipiit Kucing 1
13 | Enung Cipiit Kucing 1
14 | Engkos Cijulang Anjing 1
15 | Saepulloh Cijulang Anjing 2
16 | Roni Cijulang Anjing 1
17 | Dadan Cijulang Anjing 2
18 | Idil Cijulang Anjing 1
19 | wid Cijulang Anjing 1
20 | ljan Cijulang Anjing 2
21 | Kikin Cijulang Kucing 1
22 | Rali Cijulang Anjing 1
23 | Tarya Cijulang Anjing 2
24 | Osih Cijulang Anjing 2
25 | Baden Cijulang Anjing 4
26 | Rosadi Pamekaran Anjing 1
27 | Ogis Pamekaran Anjing 2
28 | Yaman Pamekaran Anjing 1
29 | Acun Pamekaran Anjing 1
30 | Itin Pamekaran Anjing 1
31 | Arin Pamekaran Anjing 1
32 | Ahmad Pamekaran Anjing 1
33 | Mimin Cimentrik Anjing 2
34 | Idih Cijulang 2 Anjing 2
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35 | Ucah Cijulang 3 Kucing 1
36 | Dadang Cijulang 4 Kucing 1
37 | Herman Cijulang 5 Anjing 1
38 | Basun Tanggeng Anjing 1
39 | Dadang Dusun 3 03/03 Anjing 1
40 | Masitoh Dusun 3 03/03 Anjing 1
41 | Abasor Dusun 3 01/03 Anjing 1
42 | Iding Dusun 3 01/03 Anjing 1
43 | lim Dusun 3 01/03 Anjing 1
44 | Mana Citanggung Anjing 1
45 | Een Citanggung Anjing 1
46 | Jaya Citanggung Anjing 1
47 | Pian Citapar Anjing 1
48 | Ajan Citapar 03/04 Anjing 1
49 | Yadi Citapar 04/04 Anjing 1
50 | Ajit Citapar 04/04 Anjing 1
51 | Sulloh Citapar 04/04 Anjing 2
52 | Abidin Citapar 03/04 Anjing 2
53 | Kohar Citapar 03/04 Anjing 2
54 | Amat Citapar 03/04 Anjing 1
55 | Eneng Karikil 02/03 Anjing 1
56 | Diding Karikil 02/03 Anjing 2
57 | Dedih Karikil 02/01 Anjing 2
58 | Oni Karikil 02/01 Anjing 1
59 | Tony Karikil 01/01 Anjing 1
60 | Dayat Karikil 04/02 Anjing 1
61 | Darwis Karikil 04/02 Anjing 1
62 | Engkous Karikil 04/02 Anjing 1
63 | Mak Ocih Cigadog 01/02 Anjing 1
64 | Ujang Cigadog 01/02 Anjing 1
65 | Pudin Cigadog 01/02 Anjing 1
66 | Andri Karikil 04/01 Anjing 1
67 | Parman Karikil 04/01 Anjing 1
68 | Nasrul Karikil 04/01 Anjing 1
69 | Oban Karikil 04/01 Anjing 1
70 | Juju Karikil 04/01 Anjing 1
Anjing = 80 Kucing = 8 Kera=1
Total =89
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Desa/Kec : Bojong Kalong/Nyalindung
Tanggal : 28 Juli 2008
Alamat Jenis HPR
No Nama Pemilik (Kampung/Rt/Rw/Desa/Kec) | (Anjing, Kucing, Kera) | Jumlah
1 | Oip Legok 32/02 Kera (1), Kucing (1) 2
2 | Arifin Legok 32/02 Anjing 2
3 | Nyanyang Tegal Panjang 04/06 Anjing 2
4 | lIbu Samsiah Cipatat 02/06 Kucing 2
5 | Harun Cipatat 02/06 Anjing 1
6 | Dadan Cipatat 02/06 Anjing 1
7 | Udin Kp. Lembursitu Anjing 1
8 | Ooy Kp. Lembursitu Anjing 1
9 | Deden Talang 04/01 Anjing (1), Kera (1) 2
10 | H. Aep Talang 04/01 Anjing 1
11 | Sepul Talang 04/01 Anjing 1
12 | Weweh Cikuda Anjing 2
13 | Enjang Cilanda Anjing 1
14 | Cucu Cilanda Anjing (1), Kucing (1) 1
15 | Herman Cilanda Anjing 2
16 | Qjil Cilanda Anjing 1
17 | Mamat Cilanda Anjing 1
18 | Mamun Talang Anjing 1
Anjing = 20 Kucing =4 Kera=1
Total =25
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Lampiran 6

Surat Pernyataan Penolakan Vaksinasi dari Masyarakat

PEMERINTAH KABUPATEN SUKABUMI
KECAMATAN NYALINDUNG
KEPALA DESABOJONGKALONG

Jalan Desa Bojongkalong No.100 Nyalindung Sukabumi Jawa Barat
Kode Pos 43196

BERITA ACARA

Pada hari ini Senin tanggal Dua Puluh Delapan bulan Juli Tahun Dua Ribu Delapan yang
berlokasi di Wilayah Desa Bojongkalong Kecamatan Nyalindung Kabupaten Sukabumi telah
dilaksanakan Vaksin / Peyuntikan Anjing, Kera dan Kucing oleh tim Kesehatan Hewan Peliharaan
dari Kabupaten Sukabumi, Pemilik tersebut tepatnya di kampung Lembursitu Rt.01 / 03 Desa
Bojongkalong Kecamatan Nyalindung Kabupaten Sukabumi atas nama Hapad Bin. Nata bahwa kami
menyatakan Anjing Peliharaan saya sebanyak S(lima)Ekor tidak mau divaksin / disuntik Rabies
dengan alasan bahwa Anjing untuk berburu apabila disuntik suka jelek apabila dibawa buat berburu
Babi Hutan, dan apabila dikemudian hari terjadi anjing peliharaan saya menggigit tetangga / orang lain
berarti menjadi tanggung jawab saya kepada korban untuk pengobatan, siapapun itu orangnya
dikemudian hari.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disampaikan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Petugas Vaksin Bojongkalong, 28 Juli 2008

Yang Menyatakan

—_

Arh. Elhgeroni ¢ L

Disaksikan Oleh :
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Lampiran 7
Berita Acara
BERITA ACARA

Pada hari ini Senin tanggal Dua Puluh Satu bulan Juli tahun Dua Ribu Delapan
yang berlokasi di Kecamatan Palabuan Ratu Kabupaten Sukabumi telah dilaksanakan
Vaksinasi Rabies oleh tim dari CIVAS sebanyak Seratus Delapan Puluh Dua Ekor Anjing,
Empat Puluh Enam ekor Kucing dan Sembilan ekor Kera

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan atas perhatiannya

kami ucapkan terima kasih

Palabuan Ratu, 21 Juli 2008

Mengetahui,

Koordinator CIVAS / At uan Ratu

Upod-

Drh. Erianto Nugroho

Straaoy Dedi, MM
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BERITA ACARA

Pada hari ini Selasa tanggal Dua Puluh Dua bulan Juli tahun Dua Ribu Delapan
yang berlokasi di Kecamatan Cisolok Kabupaten Sukabumi telah dilaksanakan Vaksinasi
Rabies oleh tim dari CIVAS sebanyak Tiga Ratus Satu Ekor Anjing, Tiga Puluh Dua ekor
Kucing dan Dua ekor Kera

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan atas perhatiannya
kami ucapkan terima kasih

Cisolok, 21 Juli 2008

Mengetahui,

Koordinator CIVAS

(Dhad-

Drh. Erianto Nugroho
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BERITA ACARA

Pada hari ini Minggu tanggal Dua Puluh Tujuh bulan Juli tahun Dua Ribu Delapan
yang berlokasi di Kecamatan Purabaya Kabupaten Sukabumi telah dilaksanakan
Vaksinasi Rabies oleh tim dari CIVAS sebanyak Empat Ratus Lima Puluh Lima Ekor
Anjing, Lima Puluh Satu ekor Kucing dan Dua ekor Kera

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan atas perhatiannya
kami ucapkan terima kasih

Purabaya, 27 Juli 2008

Mengetahui,
Koordinator CIVAS KN C*ai‘\\’uat Purabaya
W (o )2
S\ tpures /4%{
Drh. Erianto Nugroho « 7,7 - 'Drs. Bandan
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BERITA ACARA

Pada hari ini Senin tanggal Dua Puluh Delapan bulan Juli tahun Dua Ribu
Delapan yang berlokasi di Kecamatan Nyalindung Kabupaten Sukabumi telah
dilaksanakan Vaksinasi Rabies oleh tim dari CIVAS sebanyak Empat Ratus Dua Puluh
Dua Ekor Anjing, Sembilan Puluh Empat ekor Kucing dan Empat ekor Kera

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan atas perhatiannya
kami ucapkan terima kasih

Nyalindung, 28 Juli 2008

Mengetahui,

Koordinator CIVAS An, Camat Nyalindung
(oe% cm,

.”" ‘Hir

(Ehet

Drh. Erianto Nugroho

“"“ \%‘m’ 010 23@ 523
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Lampiran 8

Foto-Foto Kegiatan
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